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ABSTRAK 
 
Widyaningsih, 131221073. Metode Intervensi Sosial Pada Anak Terlantar 
Untuk Memperoleh Aktualisasi Diri Di Yayasan Pemeliharaan Bayi 
Terlantar (YPBT) Klaten. Skripsi Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam. 
Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah. IAIN Surakarta. 2018. 
 
Kata kunci : Metode intervensi sosial, anak terlantar, aktualisasi diri. 
 
Intervensi sosial adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pekerja 
sosial dalam upaya membantu memecahkan masalah baik secara individu, 
maupun kelompok dalam rangka mewujudkan kesejahteraan sosial.Penelitian ini 
bermaksud untuk mengetahui dan mendiskripsikan bagaimana pelaksaan metode 
intervensi sosial pada anak terlantar untuk memperoleh aktualisasi diri di Yayasan 
Pemeliharaan Bayi Terlantar(YPBT) Klaten. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, peneliti 
melihat, mengobservasi, mengumpulkan dan menafsirkan data yang ada di 
lapangan sebagaimana adanya untuk kemudian mengambil kesimpulan. Subjek 
dalam penelitian ini adalah satu orang kepala LKSA YPBT Klaten, satu orang 
pembimbing rohani, 2 orang peksos Kabupaten Klaten, dan 2 orang anak asuh. 
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. Metode 
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasih sumber dan triangulasih 
metode. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaproses pelaksanaanmetode intervensi 
sosial dapat dilakukan secara individu dan  kelompok.Pada proses pemberian 
intervensi secara kelompok, dilakukan setiap satu bulan sekali,anak akandiberikan 
motivasi agar anak selalu berfikir positif dan tetap optimis, menumbuhkan rasa 
percaya diri, memberikan arahan dan cara bagaimana agar bisa beraktualisasi diri 
dengan baik tentang pentingnya hidup bermasyarakat. Sedangkan dalam 
melakukan proses intervensi sosial secara individu ada 5 tahap, yaitu: kontak 
awal, assesmen, planning, intervensi, dan evaluasi.Akan tetapi jumlah peksos di 
YPBT Klaten hanya terdiri dari 4 orang, dan jumlah tersebut tidak cukup 
memadai dalam menangani anak asuh karena satu peksos menangani 12 sampai 
13 anak asuh. Faktor pendukung kegiatan ini yaitu dukungan dari pihak YPBT 
Klaten, adanya kemuan dari anak asuh untuk melakukan kegiatan intervensi 
sosial, dan kegiatan kelompok (pengembangan diri dan keterampilan).  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak adalah sumber daya manusia di masa depan, oleh karena itu 
mereka perlu dibina dan dilindungi agar nantinya dapat menjadi orang 
dewasa yang cerdas, sehat dan terampil sehingga didapatkan generasi 
penerus yang handal (Ikawati dkk, 2008: 1). Jika masih ada anak yang 
tidak mendapatkan perhatian serta kasih sayang dari orang tuanya maka 
mereka termasuk kategori anak yang ditelantarkan. 
Anak terlantar sesungguhnya anak-anak yang termasuk kategori 
anak rawan atau anak-anak membutuhkan perlindungan khusus. Bagi 
bangsa Indonesia, masyarakat keluarga miskin, dan terlebih lagi anak-
anak, situasi krisis ekonomi adalah awal mula dari timbulnya berbagai 
masalah yang sepertinya makin mustahil untuk dipecahkan dalam waktu 
singkat (Suyanto, 2010: 212). 
Anak rawan sendiri pada dasarnya adalah sebuah istilah untuk 
menggambarkan kelompok anak-anak yang karena situasi, kondisi, dan 
tekanan-tekanan kultur maupun struktur menyebabkan mereka belum atau 
tidak terpenuhi hak-haknya, dan bahkan acap kali pula dilanggar hak-
haknya. Inferior, rentan, dan marginal adalah beberapa ciri yang umumnya 
diidap oleh anal-anak rawan. Dikatakan inferior, karena biasanya mereka 
tersisih dari kehidupan normal dan terganggu proses tumbuh kembangnya 
secara wajar. Adapun dikatakan rentan karena mereka sering menjadi 
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korban situasi dan bahkan terlempar dari masyarakat. Sementara itu anak-
anak rawan tergolong marginal karena dalam kehidupan sehari-harinya 
biasanya mereka mengalami berbagai bentuk eksploitasi dan diskriminasi, 
mudah diperlakukan salah dan bahkan acap kali pula kehilangan 
kemerdekaannya (Suyanto, 2010: 4). 
Dalam berbagai kajian tentang tindak pelanggaran terhadap hak 
anak, kasus penelantaran anak sebenarnya masih masuk dalam kategori 
child abuse. Secara teoritis penelantaran adalah sebuah tindakan baik 
disengaja maupun tidak disengaja yang membiarkan anak tidak terpenuhi 
kebutuhan dasarnya (sandang, pangan, papan). Penelantaran terhadap anak 
tidak mengenal alasan motivasi/intensi. Disengaja maupun tidak, jika ada 
anak dibiarkan tidak memperoleh makan, tidak mendapatkan tempat 
tinggal yang layak, dan pakaian yang layak untuk melindunginya dari 
berbagai penyakit dan bahaya, maka insiden ini dikatakan penelantaran. 
Sebagian anak terlantar, terutama anak yatim atau yatim piatu, umumnya 
mereka tinggal di panti dan hidup di bawah asuhan pengelola panti 
(Suyanto, 2010: 215). 
Panti sosial berdasarkan Kepmensos No.50/HUK/2004, yaitu 
lembaga pelayanan kesejahteraan sosial yang memiliki tugas dan fungsi 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan memberdayakan 
penyandang masalah kesejahteraan sosial ke arah kehidupan normatif 
secara fisik, mental dan sosial (Kamus Besar). 
3 
 
Menelantarkan anak termasuk perbuatan yang sangat dilarang 
agama, dalam Al-Qur’an Allah berfirman: 
 ٌميِظَع ٌرَْجأ َُهدنِع َ هللّا ََّنأَو ٌةَْنتِف ْمُُكَدلاَْوأَو ْمُُكلاَوَْمأ اَمََّنأ ْاوَُملْعاَو-٨٢   
Artinya: 
“Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 
hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah 
ada pahala yang besar” (QS. Al-Anfal :28). 
  
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu cobaan yang 
diberikan Allah kepada manusia adalah anak-anak mereka. Itulah 
sebabnya setiap manusia hendaknya benar-benar bertanggung jawab 
terhadap amanah yang diberikan Allah SWT sekaligus menjadi ujian yang 
harus dijalankan. Jika anak dididik dan dirawat dengan benar maka orang 
tersebut akan memperoleh pahala yang besar dari hasil ketaatan mereka 
namun sebaliknya jika anak tidak mendapatkan kasih sayang yang 
seharusnya maka orang tersebut akan berdosa.  
Rasulullah SAW adalah orang yang sangat perhatian pada anak dan 
cucu-cucunya dengan memberikan curahan kasih sayang kepada mereka. 
Oleh karena itu, memberikan kasih sayang dan perlindungan kepada anak 
adalah sebuah kewajiban. Kasih sayang bukan berarti memberikan 
kecukupan materi tetapi lebih penting dari itu adalah memberikan suara 
dan tuntunan mereka serta mendampinginya dalam proses tumbuh dan 
berkembang menjadi pribadi yang dewasa (Ansori, 2007: 3). 
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Kedudukan anak sebagai generasi muda yang akan meneruskan 
cita-cita luhur bangsa, calon-calon pemimpin bangsa di masa mendatang 
dan sebagai sumber harapan bagi generasi muda terdahulu, perlu 
mendapatkan perlindungan agar memperoleh kesempatan seluas-luasnya 
untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar, baik secara rohani, jasmani 
maupun sosial. Perlindungan anak merupakan usaha dan kegiatan seluruh 
lapisan masyarakat dalam berbagai kedudukan dan peranan, yang 
menyadari betul pentingnya anak bagi nusa dan bangsa di kemudian hari. 
Jika mereka telah matang pertumbuhan fisik ataupun mental dan sosialnya, 
maka tiba saatnya menggantikan generasi terdahulu (Gultom, 2012: 97). 
Menurut data yang peneliti peroleh dari dinas sosial di Klaten, 
jumlah anak terlantar di Klaten setiap tahunnya mengalami peningkatan 
dan penurunan yang tidak stabil. 
Tahun Jumlah anak terlantar Jumlah Bayi Terlantar  
2008 19.029 1.289 
2009 16.082 1.412 
2010 18.483 958 
2011 17.547 985 
2012 5.488 771 
2013 607 34 
2014 1.851 1.004 
2015 - - 
2016 1.074 1.072 
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 Dari banyaknya kasus penelantaran anak tersebut, di daerah 
Klaten sendiri sudah ada tempat yang bisa digunakan untuk menampung 
anak-anak terlantar. Contohnya lembaga kesejahteraan anak, seperti 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA), Panti Asuhan, Balai 
Pelayanan Sosial Asuhan Anak dan Lembaga Sosial Anak lainnya. 
Salah satunya adalah di LKSA Yayasan Pemeliharaan Bayi 
Terlantar (YPBT). Alasan mengambil penelitian di tempat ini, karena 
peneliti ingin mengetahui pelaksanaan atau proses metode intervensi sosial 
terhadap anak terlantar dalam memperoleh aktualisasi diri. Dalam hal ini, 
anak akan diberikan motivasi dan nasihat serta ditanamkan rasa percaya 
diri, dan diajarkan cara beraktualisasi diri agar anak mampu bersosialisasi 
dan beradaptasi dengan mudah di lingkungan masyarakat luas tanpa ada 
perasaan minder. Selain itu, anak yang sudah lulus pada jenjang 
pendidikan SLTA akan diberikan pilihan antara kuliah atau bekerja, jika 
anak tersebut ingin kuliah maka anak tersebut akan dibiayai untuk kuliah, 
namun jika anak tersebut memilih untuk bekerja, maka pihak panti akan 
membantu mencarikan pekerjaan seperti yang diinginkan anak asuhnya. 
Di mana hal seperti ini sangat jarang ditemui pada panti asuhan yang 
lainnya. Karena panti asuhan di sini semata-mata ingin memberikan 
pelayanan yang terbaik untuk anak-anak asuhnya dan diharapkan agar 
anak-anak tersebut menjadi anak yang berguna bagi orang lain, agama, 
dan bangsa ini. 
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YPBT didirikan oleh Dr. Soeraji Tirtonegoro dan berdiri pada 
tanggal 27 Mei tahun 1959. Pada tahun 1959 panti ini sama-sama 
disepakati oleh Ikatan Dokter Indonesia (IDI) kabupaten Klaten. Di Jawa 
tengah hanya ada 2 panti swasta yang menangani khusus bayi telantar 
tepatnya ada di Klaten YPBT dan di Solo Yayasan Pemeliharaan Anak 
Bayi (YPBA). Panti-panti ini sudah disubsidi, diakui dan dilindungi oleh 
pemerintah. Dari tahun 1959 sampai tahun 2017 ini YPBT sudah 
menampung ± 595 anak. Anak-anak tersebut berasal dari anak yang 
dilahirkan TKW, anak sekolah dan anak mahasiswa, anak tersebut lahir 
akibat pergaulan bebas yang dilakukan oleh orang tuanya. 
Anak-anak tersebut awal mula masuk ke dalam panti karena 
sengaja dibuang oleh orang tua kandungnya dan ada juga yang dititipkan 
oleh orang tuanya karena faktor ekonomi dan belum siap menjadi orang 
tua bayi tersebut. Biasanya bayi tersebut masih berumur 3 hari saat 
dititipkan di dalam panti. 
Pada tahun 2017 ini ada 50 anak yang tinggal di dalam panti dan 
semua anak yang tinggal di sana mendapatkan pendidikan yang layak, 
mereka disekolahkan layaknya anak-anak pada umumnya. Panti tersebut 
termasuk panti umum, dan tidak membeda-bedakan antara ras, agama, dan 
suku bangsa. Semua anak yang tinggal di sana diperlakukan sama 
walaupun ada anak yang berbeda agama karena mayoritas anak yang 
tinggal di sana beragama Islam. Di sana anak diajarkan untuk hidup 
mandiri, dengan cara memberikan bimbingan keterampilan seperti 
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membuat aneka olahan pangan dan kerajinan tangan lainnya. Yang nanti 
hasilnya bisa mereka tabung. 
Anak-anak yang tinggal di panti tersebut sudah diberikan arahan 
bagaimana mereka hidup bermasyarakat, anak-anak di sana juga 
mengikuti kegiatan di masyarakat seperti karangtaruna. Pembimbing atau 
pekerja sosial di sana selalu memberikan motivasi untuk menguatkan 
mental anak-anak agar anak-anak tersebut memiliki rasa percaya diri yang 
tinggi serta agar tidak mendengarkan perkataan negatif orang-orang di luar 
sana yang menganggap rendah anak panti asuhan apalagi anak yang tidak 
jelas asal usulnya, karena masih banyak sekali masyarakat di luar sana 
yang tidak memiliki jiwa sosial, sehingga mereka tidak bisa menghargai 
anak-anak yang tinggal di panti asuhan.  
Pekerja sosial sendiri menurut International Federation Of Social 
Worker (IFSW), merupakan profesi untuk mendorong perubahan sosial, 
pemecahan masalah dalam hubungan kemanusiaan dan pemberdayaan 
serta kebebasan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan. 
Menggunakan teori-teori perilaku manusia dan sistem sosial, pekerja 
sosial mengintervensi pada titik-titik di mana masyarakat berinteraksi 
dengan lingkungannya. Prinsip-prinsip hak asasi manusia dan keadilan 
sosial adalah hal yang penting bagi pekerja sosial (Huraerah, 2006: 120). 
Pekerja sosial atau pembimbing dalam melakukan bimbingan 
kepada anak selalu menggunakan prinsip kasih sayang dan selalu 
mengupayakan agar hak-hak anak asuhnya selalu terpenuhi layaknya 
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anak-anak pada umumnya. Seperti kebutuhan aktualisasi diri, menurut 
Kemensos RI aktualisasi diri merupakan suatu kebutuhan naluriah 
manusia untuk melakukan sesuatu yang terbaik dari yang dia bisa, untuk 
menjadi orang yang sesungguhnya, berguna dalam kehidupan masyarakat 
dan diakui, dihargai dan dihormati keberadaannya sesuai dengan posisi 
dan peranannya. Maka kebutuhan aktualisasi diri itu sangat penting untuk 
diberikan kepada anak-anak yang tinggal di panti asuhan agar mereka bisa 
diterima, diakui serta mendapatkan pelayanan yang sama ketika 
berhadapan dengan masyarakat dan mereka tidak merasa takut serta 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi ketika berada di tengah-tengah 
masyarakat.  
Untuk itu menanamkan rasa percaya diri penting diberikan kepada 
anak-anak terlantar agar mereka tidak merasa minder ketika berbaur 
dengan masyarakat. Karena kepercayaan diri merupakan hal penting yang 
harus dimiliki baik untuk menapaki roda kehidupan. Rasa percaya diri 
berpengaruh terhadap perkembangan mental dan karakter mereka. 
Munculnya rasa tidak percaya diri pada anak adalah karena anak berpikir 
negatif tentang dirinya sendiri atau dibayangi dengan ketakutan yang tanpa 
sebab sehingga timbul perasaan tidak menyenangkan serta dorongan atau 
kecenderungan untuk segera menghindari apa yang hendak dilakukannya 
itu (Rahayu, 2013: 61-62). Anak-anak yang memiliki rasa percaya diri 
tinggi merupakan pribadi yang bisa dan mau belajar, serta berperilaku 
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positif dalam berhubungan dengan orang lain bahkan orang dewasa 
sekalipun (Rahayu, 2013: 63). 
Anak yang ditelantarkan oleh orang tuanya dari segi sosial dan 
psikologis sangatlah berhaya. Di tingkat individu, anak-anak yang sejak 
dini terbiasa ditelantarkan, maka jangan heran jika kemudian mereka 
tumbuh inferior, rendah diri, tidak percaya diri atau sebaliknya menjadi 
nakal dan agresif untuk menarik perhatian orang-orang disekitarya. 
Bahkan, tidak mustahil anak-anak yang ditelantarkan, kemudian terlibat 
dalam tindakan kriminal karena salah asuhan dan pergaulan. Seorang anak 
yang sejak usia dini kurang memperoleh kasih sayang, ditelantarkan begitu 
saja atau bahkan menjadi objek tindak kekerasan oleh orang tuanya 
sendiri, maka jangan heran ketika anak-anak itu mulai tumbuh menjadi 
remaja satu persatu mulai muncul masalah. Mula-mula mungkin ia 
mencoba-coba merokok karena terpengaruh teman, kemudian minum-
minuman hingga mabuk, berjudi, berkelahi, mengenal kehidupan seksual 
dalam usia dini dan sekaligus terancam terkena penyakit menular seksual, 
dan kemudian anak-anak terlantar tersebut menjadi bagian dari pelaku 
patologi sosial yang meresahkan masyarakat (Suyanto, 2010: 217-218).  
Berbeda dengan anak yang tumbuh kembangnya selalu 
mendapatkan kasih sayang, perhatian dan semua kebutuhan dasarnya 
dipenuhi oleh orang tua atau keluarganya. Karena menurut Mclver dan 
Page, fungsi keluarga adalah merawat, memelihara, melindungi, anak 
dalam rangka sosialisasinya agar mereka mampu mengendalikan diri dan 
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berjiwa sosial (Khairuddin, 1985: 9). Menurut Maslow keluarga 
merupakan tempat dan fungsi untuk memenuhi kebutuhan manusia mulai 
dari kebutuhan fisiologis (makanan, minuman, oksigen, dll), rasa aman, 
cinta dan keberaan, penghargaan, dan aktualisasi diri (Feist dan Gregory, 
2014: 332). Sehingga anak yang diasuh langsung oleh orang tuanya akan 
menjadi anak yang lebih percaya diri dan mudah bersosialisasi di 
lingkungan tempat tinggalnya karena semua kebutuhan dasarnya sudah 
dapat terpenuhi dengan baik. 
Maka tidak heran jika di panti asuhan masih terdapat anak yang 
kurang percaya diri lantaran mereka tidak seperti orang-orang yang 
lainnya, yang masih memiliki orang tua dan mendapatkan kasih sayang 
dari orang tuanya. Anak-anak yang merasa ditelantarkan, mereka takut jika 
kehadiran dirinya tidak diterima oleh masyarakat sekitar. Mereka takut 
jika nantinya mereka direndahkan dan dikucilkan oleh masyarakat. Karena 
saat ini masih ada masyarakat yang belum bisa menerima kehadiran 
mereka, apalagi jika anak tersebut hasil dari hubungan yang tidak sah. 
Oleh sebab itu mereka menjadi kurang percaya diri dan merasa 
minder jika berada di lingkungan masyarakat, sehingga menyebabkan 
mereka sulit braktualisasi diri jika berada di luar panti.  
Di sini peran peksos atau pembimbing di YPBT sering memotivasi 
anak asuh agar tidak merasa malu dan minder dengan keadaanya saat ini 
sehingga anak dapat tumbuh dengan penuh rasa percaya diri. Pihak panti 
berusaha memberikan dukungan agar anak merasa bahwa dukungan 
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orangtua itu dapat mereka rasakan. Akan tetapi memang semua itu tidak 
dapat menggantikan dukungan orangtua yang sangat besar pengaruhnya 
terhadap aktualisasi diri anak. Maka dari pihak YPBT memberikan 
dukungan berupa intervensi sosial agar anak bisa beradaptasi dan 
bersosialisasi di lingkungan masyarakat. Salah satunya intervensi sosial 
agar bisa beraktualisasi diri. Intervensi ini bertujuan agar anak asuh dapat 
beraktualisasi diri dengan baik. Selain itu, juga diharapkan agar anak di 
YPBT memiliki rasa percaya diri yang tinggi sehingga mudah beradaptasi 
dan bersosialisasi di lingkungan masyarakat. 
Intervensi sosial sendiri merupakan serangkaian kegiatan yang 
dilakukan oleh pekerja sosial dalam upaya membantu memecahkan 
masalah baik secara individu, maupun kelompok dalam rangka 
mewujudkan kesejahteraan sosial (Kemensos RI). 
Dalam intervensi sosial di YPBT ini dapat dilakukan secara 
kelompok dan individu. Intervensi sosial secara kelompok itu dilakukan 
setiap satu bulan sekali. Untuk waktunya sehabis sholat maghrib pukul 
18.30-19.30. Akan tetapi saat intervensi sosial secara kelompok di lakukan 
di ruang tamu. Dalam intervensi kelompok mereka akan di beri arahan 
secara bersama-sama. Selain itu juga dari peksos Kabupaten Klaten juga 
mengadakan hal semacam itu, tetapi hanya sesuai program yang ada. 
Dalam intervensi kelompok ini biasanya dengan teknik ceramah atau 
pemberian motivasi.  
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Untuk intervensi sosial secara individu biasanya anak mendatangi 
langsung pembimbing untuk mengungkapkan keluh kesahnya. Tetapi 
terkadang juga pembimbing yang mendatangi anak asuh. Intervensi sosial 
secara individu bisa dilaksanakan kapanpun dan dimanapun. Apabila anak 
asuh merasa ingin mengungkapkan masalahnya atau curhat  maka 
pembimbing akan siap untuk mendengarkan curahan hati anak asuh. 
Intervensi sosial secara individu ini di rasa cukup baik untuk menangani 
masalah anak asuh. Dalam proses intervensi sosial secara individu ada 5 
tahap yaitu: kontak awal, assesmen, planning, intervensi, dan evaluasi. 
Pada intervensi secara individu mereka merasa tidak malu dan sungkan 
untuk mengungkapkan masalahnya dibandingkan dengan kegiatan 
intervensi secara kelompok. Selain itu juga di dukung dengan bimbingan 
keterampilan dan kegiatan di masyarakat sebagai pendukung pelaksanaan 
intervensi sosial. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengetahui 
bagaimana metode intervensi yang diberikan oleh pekerja sosial atau 
pembimbing untuk anak terlantar dalam memperoleh aktualisasi diri. 
Sehingga penulis tertarik untuk mengangkat judul “ Metode Intervensi 
Sosial Pada Anak Terlantar Untuk Memperoleh Aktualisasi Diri di YPBT 
Klaten”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat 
diidentifikasikan masalah dari anak terlantar sebagai berikut: 
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1. Kondisi ekonomi yang lemah dapat menjadi faktor utama penyebab 
penelantaran anak. 
2. Anak yang terlantar termasuk anak-anak rawan, anak-anak tersebut 
seringkali dilanggar hak-haknya serta tersisih dari lingkungan 
masyarakat. 
3. Sebagian besar orang tua yang terlibat penelantaran anak adalah anak 
yang masih sekolah dan terjerumus oleh pergaulan bebas. 
4. Beraktualisasi diri sangat penting bagi anak-anak yang merasa 
ditelantarkan oleh orang tuanya, agar anak-anak tersebut bisa dihargai, 
diakui serta diterima oleh masyarkat. 
5. Sehingga dibutuhkan peran pemimbing untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri pada anak, agar anak tersebut tidak merasa minder jika 
bersosialisasi dengan lingkungan di sekitarnya. 
6. Hingga saat ini, masih ada masyarakat yang tidak mau membatu serta 
peduli terhadap anak-anak  yang ditelantarkan oleh orang tuanya. 
 
C. Batasan Masalah 
Dengan melihat latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 
akan penulis angkat pada penelitian ini hanya di batasi pada penanganan 
anak-anak terlantar. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diungkapkan, maka dapat 
dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses 
pelaksanaan intervensi sosial pada anak-anak terlantar di YPBT Klaten? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan intervensi sosial 
pada anak-anak terlantar di YPBT Klaten. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, diharapkan 
penelitian dapat bermanfaat baik secara teoritis dan praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu sosial, 
khusunya bidang Bimbingan dan Konseling. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi YPBT, dapat menambah wawasan tentang penerapan metode 
intervensi sosial bagi para pekerja sosial yang ada di sana. 
b. Bagi IAIN Surakarta khususnya Prodi Bimbingan dan Konseling 
Islam, dapat menambah ilmu tentang penerapan metode intervensi 
sosial pada anak terlantar untuk memperoleh aktualisasi diri. 
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c. Bagi pembaca lainnya, dapat mengetahui penerapan metode 
intervensi sosial pada anak terlantar untuk memperoleh aktualisasi 
diri. 
d. Dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan untuk penelitian 
berikutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Metode Intervensi Sosial 
a. Pengertian Intervensi sosial 
Menurut Adi (2008: 49), intervensi sosial adalah perubahan   
yang terencana yang dilakukan oleh pelaku perubahan (change 
agent) terhadap berbagai sasaran perubahan (target of change) yang 
terdiri  dari individu, keluarga, dan kelompok kecil (level mikro), 
komunitas dan organisasi (level mezzo) dan masyarakat yang lebih 
luas, baik di  tingkat kabupaten/kota, provinsi, negara, maupun 
tingkat global (level makro). 
Sedangkan menurut Kemensos RI, intervensi pekerjaan sosial 
adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pekerja sosial 
dalam upaya membantu memecahkan masalah baik secara individu, 
maupun kelompok dalam rangka mewujudkan kesejahteraan sosial. 
Jadi intervensi sosial adalah serangkaian kegiatan yang 
dilakukan oleh pekerja sosial untuk membantu memecahkan 
masalah  baik pada level mikro, mezzo, dan makro dalam rangka 
mewujudkan kesejahteraan sosial. 
 
b. Tujuan Intervensi Sosial 
Tujuan utama dari metode intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang merupa-
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kan sasaran perubahan. Ketika fungsi sosial seseorang berfungsi 
dengan baik, diasumsikan bahwa  kondisi sejahtera akan semakin 
mudah dicapai. Kondisi sejahtera  dapat  terwujud  manakala  jarak  
antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar. Melalui intervensi 
sosial, hambatan sosial yang dihadapi  kelompok sasaran 
perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial 
berupaya memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan 
kondisi kenyataan klien (Johnson, 2011: 52).  
Adapun tujuan-tujuan yang dilihat berdasarkan dari level 
intervensinya yaitu: 
1) Tujuan metode intervensi mikro yaitu upaya untuk 
memperbaiki atau meningkatkan keberfungsian sosial individu 
agar individu dan keluarga tersebut dapat berperan dengan baik 
sesuai dengan tugas sosial dan individual mereka. 
Keberfungsian dalam kasus ini, secara sederhana dapat 
dikatakan sebagai kemampuan individu untuk menjalankan 
peran sosialnya sesuai dengan harapan lingkungannya (Adi, 
2013: 164).  
2) Tujuan metode intervensi mezzo yaitu upaya untuk 
memperbaiki kualitas hidup masyarakat di tingkat yang lebih 
luas, misalnya di tingkat provinsi, regional, ataupun nasional 
(Adi, 2013: 188).  
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3) Tujuan metode intervensi makro yaitu upaya pemerintah untuk 
menciptakan kesetaraan dan keadilan dalam menciptakan 
kesejahteraan sosial pada masyarakat (Adi, 2013:272). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari metode intervensi 
sosial ini adalah untuk memperbaiki fungsi sosial di lingkungan 
individu, kelompok serta masyarakat dalam mewujudkan 
kesejahteraan sosial. 
 
c. Bentuk Metode Intervensi Sosial  
Adapun dalam pelaksanaannya dalam dunia pekerja sosial, 
intervensi dapat dibagi menjadi tiga level yaitu intervensi mikro, 
intervensi mezzo, dan intervensi makro. 
1) Intervensi mikro adalah keahlian pekerja sosial untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi individu dan keluarga. 
Masalah sosial yang ditangani umumnya berkenaan dengan 
problema psikologis, seperti stres dan depresi, hambatan 
dengan relasi, penyesuaian diri, kurang percaya diri, 
keterasingan (kesepian). Metode utama yang  biasa diterapkan 
oleh pekerja sosial dalam seting ini adalah terapi perseorangan 
(casework) yang di dalamnya melibatkan berbagai teknik 
penyembuhan atau terapi psikososial seperti terapi berpusat 
pada klien (client-centered therapy), terapi perilaku (behavior 
therapy), dan terapi keluarga (family therapy) (Suharto, 2007: 
4).  
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2) Intervensi mezzo dalam hal ini keahlian pekerja sosial adalah  
untuk mengatasi masalah yang dihadapi komunitas dan 
organisasi. Model utama yang biasa diterapkan oleh pekerja 
sosial dalam pendekatan  mezzo ini menurut Popple, adalah 
community care (pelayanan komunitas), community 
organization (pengorganisasian masyarakat), community 
development (pengembangan masyarakat),  social/ community 
planning (perencanaan komunitas dan perencanaan sosial), 
community education (pendidikan komunitas), community 
action (aksi komunitas) (Adi, 2013: 188). 
3) Intervensi makro adalah keahlian pekerja sosial untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi komunitas, masyarakat, dan 
lingkungannya (sistem sosialnya), seperti kemiskinan, ke-
telantaran, ketidakadilan sosial, dan eksploitasi sosial. Adapun 
tiga metode utama dalam pendekatan makro adalah 
pengembangan masyarakat (comunity development), manaje-
men pelayanan kemanusiaan (human service management), 
dan analisis kebijakan sosial (social policy analysis) (Suharto, 
2007: 4). 
Jadi kesimpulan dari bentuk intervensi sosial adalah intervensi 
mikro untuk mengatasi masalah yang dihadapi individu dan 
keluarga, intervensi mezzo untuk mengatasi masalah yang dihadapi 
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komunitas dan organisasi, dan  intervensi makro untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi komunitas, masyarakat, dan lingkungannya. 
 
2. Anak Terlantar 
a. Pengertian anak 
Menurut UU No. 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, 
adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 tahun dan belum 
pernah kawin. Menurut UU No. 23 Tahun 2002 tentang 
perlindungan anak dan UU No. 21 Tahun 2007 Tentang 
Pemberantasan tindak pidana perdagangan orang (Kemensos RI). 
Menurut Poerwadarminta, memberikan pengertian anak sebagai 
manusia yang masih kecil. Selanjutnya Koesno, memberikan 
pengertian anak sebagai manusia muda dalam umur, muda dalam 
jiwa dan pengalaman hidupnya, karena mudah kena pengaruh 
keadaan sekitarnya. Menurut Kartono, anak adalah keadaan 
manusia normal yang masih muda usia dan sedang menetukan 
identitasnya serta sangat labil jiwanya, sehingga sangat mudah 
kena pengaruh lingkungannya. Menurut Atmasasmita, anak adalah 
seorang yang masih di bawah umur usia dan belum dewasa serta 
belum kawin. Dari pengertian anak tersebut di atas Made Sadhi 
Astuti menyimpulkan, bahwa yang dimaksud dengan pengertian 
anak adalah mereka yang masih muda usia dan sedang menentukan 
identitas, sehingga berakibat mudah kena pengaruh lingkungan 
sekitar (Adi, 2009: 4-5). 
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Menurut the Minimum Age Convention nomor 138, pengertian 
tentang anak adalah seseorang yang berusia 15 tahun ke bawah. 
Sebaliknya dalam Convention on the Rights of the Child yang telah 
diratifikasi pemerintah Indonesia melalui Keppres nomor 39 tahun 
1990 disebutkan bahwa anak adalah mereka yang berusia 18 tahun 
ke bawah. Sementara itu, UNICEF mendefinisikan anak sebagai 
penduduk yang berusia antara 0 sampai dengan 18 tahun. Undang-
undang RI nomor 4 tahun 1979 tentang Kesejehteraan Anak, 
menyebutkan bahwa anak adalah mereka yang belum berusia 21 
tahun dan belum menikah. Jika dicermati, secara keseluruhan dapat 
dilihat bahwa rentang usia anak terletak pada skala 0 sampai 
dengan 21 tahun. Penjelasan mengenai batas usia 21 tahun 
ditetapkan berdasarkan pertimbangan kepentingan usaha 
kesejahteraan sosial serta pertimbangan kematangan sosial, 
kematangan pribadi dan kematangan mental seseorang yang 
umumnya dicapai setelah seseorang melampaui usia 21 tahun 
(Huraerah, 2006: 31). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa anak merupakan seseorang di 
bawah umur 21 tahun, yang belum menikah dan masih mudah 
terpengaruh dengan lingkungan sekitarnya. 
 
b. Pengertian Anak Terlantar 
Menurut UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak 
adalah anak yang karena suatu sebab orang tuanya melalaikan 
22 
 
kewajibannya, sehingga kebutuhan anak tidak dapat terpenuhi 
secara wajar baik secara rohani, jasmani maupun sosial. (UU No. 
23 Tahun 2002) anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara 
wajar, baik fisik, mental, spiritual, maupun sosial (Kemensos RI). 
Anak terlantar sesungguhnya adalah anak-anak yang termasuk 
kategori anak rawan atau anak-anak membutuhkan perlindungan 
khusus (children in need of special protection). Dalam Buku 
Pembinaan Anak Terlantar yang dikeluarkan Dinas Sosial Provinsi 
Jawa Timur (2001) disebutkan bahwa yang disebutkan anak 
terlantar adalah anak yang karena suatu sebab tidak terpenuhi 
kebutuhan dasarnya dengan wajar, baik secara rohani, jasmani 
maupun sosial (Suyanto, 2010: 212). 
Seorang anak dikatakan terlantar, bukan sekedar ia sudah tidak 
lagi memiliki salah satu orang tua atau kedua orang tuanya. Tetapi, 
terlantar di sisni juga dalam pengertian sketika hak-hak anak untuk 
tumbuh kembang secara wajar, untuk memperoleh pendidikan yang 
layak, dan untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang memadai, 
tidak terpenuhi karena kelalaian, ketidak mengertian orang tua, 
ketidakmampuan atau kesengajaan. Seorang anak yang 
kelahirannya tidak dikehendaki, misalnya, mereka umumnya sangat 
rawan untuk ditelantarkan dan diperlakukan salah. pada tingkat 
yang ekstrim, perilaku penelantaran anak bisa berupa tindakan 
orang tua membuang anaknya, entah itu di hutan, di selokan, di 
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tempat sampah, dan sebagainya. Karena ingin menutupi aib atau 
karena ketidak siapan orang tua untuk memelihara anaknya secara 
wajar (Suyanto, 2010: 213). 
Secara teoritis, penelantaran adalah sebuah tindakan baik 
disengaja maupun tidak disengaja yang membiarkan anak tidak 
terpenuhi kebutuhan dasarnya (sandang, pangan, papan). 
Penelantaran terhadap anak tidak tidak menganal alasan 
motivasi/intensi. Disengaja maupun tidak, jika ada anak dibiarkan 
tidak memperoleh makan, tidak mendapatkan tempat tinggal yang 
layak, pakaian yang layak untuk melindunginya dari berbagai 
penyakit dan bahaya, maka insiden ini dikatakan penelantaran dan 
akan dikenakan sanksi (Suyanto, 2010: 215). 
Jadi kesimpulan dari anak terlantar merupakan orang tua yang 
melalaikan kewajibannya sehingga tidak terpenuhi hak-haknya 
seperti sandang, pangan, dan papan. 
 
c. Ciri-ciri anak terlantar 
Suyanto (2010: 215) menyebutkan ciri-ciri anak terlantar 
sebagai berikut:  
1) Mereka biasanya berusia 5-18 tahun dan merupakan anak 
yatim, piatu, atau anak yatim piatu. 
2) Anak yang terlantar acap kali adalah anak yang lahir dari 
hubungan seks di luar nikah dan kemudian mereka tidak ada 
yang mengurus karena orang tuanya tidak siap secara 
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psikologis maupun ekonomi untuk merawat anak yang 
dilahirkannya. 
3) Anak yang kelahirannya tidak direncanakan atau tidak 
diinginkan oleh kedua orang tuanya atau keluarga besarnya, 
sehingga cenderung diperlakukan salah. 
4) Meski kemiskinan bukan satu-satunya penyebab anak 
ditelantarkan dan tidak selalu pula keluarga miskin akan 
menelantarkan anaknya. Tetapi, bagaimanapun harus diakui 
bahwa tekanan kemiskinan dan kerentanan ekonomi keluarga 
akan menyebabkan kemampuan mereka memberikan fasilitas 
dan memenuhi hak anaknya menjadi sangat terbatas. 
5) Anak yang berasal dari keluarga yang broken home, korban 
perceraian orang tuanya, anak yang hidup ditengah kondisi 
keluarga yang bermasalah, seperti pemabuk, kasar, korban 
PHK, terlibat narkoba, dan sebagainya. 
Jadi kesimpulan dari ciri-ciri anak terlantar yaitu anak di 
bawah usia 18 tahun yang terlahir dari hubungan di luar nikah 
serta secara psikologis dan ekonomi orang tuanya tidak mampu 
untuk merawatnya, dan anak yang berasal dari lingkungan 
keluarga yang bermasalah. 
 
d. Masalah yang Dihadapi Oleh Anak Terlantar 
Suyanto (2010: 219-221) Sebenarnya ada banyak masalah yang 
dihadapi anak-anak terlantar di lingkungan komunitas miskin. 
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Sebagai bagian dari kelompok anak rawan, anak terlantar bukan 
saja tidak atau kurang dipenuhi hak-hak sosial mereka, tetapi juga 
rentan untuk diperlakukan salah. Berikut ini, beberapa isu prioritas 
yang dihadapi anak terlantar: 
1) Krisis kepercayaan pada arti penting sekolah, di lingkungan 
komunitas masyarakat miskin acap terjadi kelangsungan 
pendidikan anak cenderung ditelantarkan. Bagi keluarga 
miskin, anak umumnya memiliki fungsi ekonomi sebagai salah 
satu sumber pendapatan atau penghasilan yang cukup 
signifikan, sehingga anak sudah terbiasa sejak usia dini dilatih 
atau dipersiapkan untuk bekerja di sektor publik. 
2) Kekurang pengertian tentang pola perawatan kesehatan yang 
benar, di kalangan keluarga miskin upaya pemeliharaan 
kesehatan dan proses penyembuhan anak ketika sakit acap kali 
diterlantarkan. Dikalangan orang tua, kebiasaan merokok, 
ngopi, dan kebutuhan orang tua sering kali didahulukan meski 
disaat yang sama dana yang mereka keluarkan untuk itu 
sebenarnya bisa dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 
kesehatan anak-anak mereka. 
3) Di lingkungan keluarga miskin, anak cenderung rawan 
diperlukan salah, dan bahkan potensial menjadi objek 
kekerasan. Di keliuarga miskin yang broken home, single 
parent, dan keluarga miskin yang tengah dibelit persoalan 
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kemiskinan yang kronis, termasuk pula ketika salah satu 
sumber penghasilan penting keluarga itu terkena PHK, maka 
tidak jarang terjadi anak kemudian menjadi objek pelampiasan 
dan pengalihan sasaran kemarahan atau perasaan stres dari 
orang tuanya. 
4) Anak-anak terlantar yang jauh dari kasih sayang, perlindungan, 
dan pengawasan keluarga secara memadai, mereka umumnya 
potensial tergoda masuk dalam lingkungan pergaulan yang 
salah, dan bahkan sebagian diantaranya terbukti terlibat dalam 
perilaku patologis, seperti merokok, mabuk-mabukan, 
memalak, judi, dan kadang terlibat pula dalam tindak kriminal 
kecil-kecilan. 
5) Anak terlantar yang terlibat dalam kegiatan sosial secara intens 
atau aktifitas keagamaan sejak usia dini, mereka umumnya 
lebih mampu menyiasati tekanan sosial dan psikologis yang 
keliru dari lingkungan sosial di sekitarnya. 
6) Di tengah kehidupan kota besar yang relatif soliter, 
individualis, dan kontraktual, peran kerabat, dan komunitas 
setempat dalam pengasuhan dan perlindungan terhadap anak-
anak yang terlantar umumnya tidak banyak berkembang. 
Bahkan, ada kecenderungan perlakuan kerabat dan lingkungan 
komunitas lokal terhadap anak-anak terlantar bukan saja acuh 
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tak acuh, tetapi mereka terkadang juga menjadi bagian dari 
pihak yang memperlakukan anak secara salah. 
7) Apa yang menjadi kebutuhan sosial anak-anak terlantar, 
sebenar-nya bukan hanya limpahan kasih sayang dan pola 
sosialisasi yang personal, tetapi juga akses yang lebih baik 
terhadap pelayanan publik dasar, terutama kesehatan dan 
pendidikan, serta modal sosial dan peluang-peluang untuk 
menyongsong kehidupan  dan masa depan yang lebih baik. 
Huraerah (2006: 38-39), Sebagaimana manusia lainnya, setiap 
anak memiliki kebutuhan-kebutuhan dasar yang menuntut untuk 
dipenuhi sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara 
sehat dan wajar. Kebutuhan anak di antaranya yaitu kasih sayang 
orang tua, stabilitas emosional, pengertian dan perhatian, 
pertumbuhan kepribadian, dorongan kreatif, pembinaan 
kemampuan intelektual dan keterampilan dasar, pemeliharaan 
kesehatan, pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, papan yang 
sehat dan memadai, aktivitas rekresional yang konstruktif dan 
positif, pemeliharaan perawatan, dan perlindungan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang sering 
dihadapi oleh anak terlantar adalah anak tidak mendapatkan 
pendidikan yang layak, kesehatannya tidak dijaga, sering menjadi 
pelampiasan amarah dari orang tuanya, serta tidak mendapatkan 
kasih sayang yang layang sehingga meyebabkan anak bisa 
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terjerumus ke dalam dunia hitam untuk melampiaskan semua 
masalah yang dihadapinya. 
 
e. Kondisi Psikologis Yang Dihadapi Anak Terlantar 
Anak yang ditelantarkan oleh orang tuanya dari segi sosial dan 
psikologis sangatlah berhaya. Di tingkat individu, anak-anak yang 
sejak dini terbiasa ditelantarkan, maka jangan heran jika kemudian 
mereka tumbuh inferior, rendah diri, tidak percaya diri atau 
sebaliknya menjadi nakal dan agresif untuk menarik perhatian 
orang-orang disekitarya. Bahkan, tidak mustahil anak-anak yang 
ditelantarkan, kemudian terlibat dalam tindakan kriminal karena 
salah asuhan dan pergaulan (Suyanto, 2010: 217).  
Seorang anak yang sejak usia dini kurang memperoleh kasih 
sayang, ditelantarkan begitu saja atau bahkan menjadi objek tindak 
kekerasan oleh orang tuanya sendiri, maka jangan heran ketika 
anak-anak itu mulai tumbuh menjadi remaja satu persatu mulai 
muncul masalah. Mula-mula mungkin ia mencoba-coba merokok 
karena terpengaruh teman, kemudian minum-minuman hingga 
mabuk, berjudi, berkelahi, mengenal kehidupan seksual dalam usia 
dini dan sekaligus terancam terkena penyakit menular seksual, dan 
kemudian anak-anak terlantar tersebut menjadi bagian dari pelaku 
patologi sosial yang meresahkan masyarakat (Suyanto, 2010: 218).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa kondisi psikologis yang 
dihadapi oleh anak terlantar yaitu mereka akan tumbuh inferior, 
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rendah diri, tidak percaya diri atau sebaliknya menjadi nakal dan 
agresif hanya untuk menarik perhatian orang-orang disekitarya, 
dan ketika remaja mereka akan mencoba hal-hal baru yang 
membuatnya akan terjerumus ke dalam pergaulan bebas karena 
mereka kurang perhatian serta kasih sayang dari keluarganya. 
 
3. Aktualisasi Diri 
a. Pengertian Aktualisasi Diri 
Menurut kemensos RI, aktualisasi diri adalah suatu kebutuhan 
naluriah manusia untuk melakukan sesuatu yang terbaik dari yang 
dia bisa, untuk menjadi orang yang sesungguhnya, berguna dalam 
kehidupan masyarakat dan diakui, dihargai dan dihormati 
keberadaannya sesuai dengan posisi dan peranannya. 
Menurut Feist dan Gregory (2014: 7) Kebutuhan untuk 
memuaskan dorongan lapar, untuk mengekspresikan emosi 
mendalam yang mereka rasakan, dan untuk menerima diri 
seseorang adalah contoh-contoh dari satu motif aktualisasi. Oleh 
karena setiap manusia beroprasi sebagai satu organisme yang utuh, 
aktualisasi meliputi seluruh bagian manusia, fisiologis dan 
intelektual, rasional dan emosional, kesadaran dan ketidaksadaran. 
Menurut Rogers, Aktualisasi diri merupakan suatu proses yang 
sukar dan kadang-kadang menyakitkan. Aktualisasi diri merupakan 
suatu ujian, rentangan, dan pecutan terus-menurus terhadap semua 
kemampuan seseorang (Duane, 1991: 50). 
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Asmadi (2008: 22) Kebutuhan aktualisasi diri adalah tingkat 
kebutuhan yang paling tinggi menurut Maslow dan Kalish. 
Aktualisasi diri adalah kemampuan seseorang untuk mengatur diri 
dan otonominya sendiri serta bebas dari tekanan luar. Lebih dari 
itu, aktualisasi diri merupakan hasil dari kematangan diri. Tidak 
semua orang dapat mencapai aktualisasi diri secara utuh. Hal ini 
dikarenakan dalam diri manusia terdapat dua kekuatan yang saling 
tarik. Kekuatan pertama mengarah pada pertahanan diri individu, 
yang kemudian memunculkan perasaan takut salah, takut 
menghadapi resiko, mengagungkan masa lalu dengan mengabaikan 
masa sekarang dan masa datang, ragu-ragu dalam mengambil 
keputusan/bertindak, dan sebagainya. Sementara kekuatan kedua 
mengarah pada keutuhan diri dan terwujudnya seluruh potensi diri 
yang dimiliki sehingga memunculkan rasa percaya diri dan 
penerimaan diri secara utuh. Sekali lagi, kedua kekuatan ini akan 
selalu mempengaruhi dan saling tarik sepanjang perjalan hidup 
manusia sampai akhir hidupnya. 
Menurut Maslow, kebutuhan akan aktualisasi diri mencakup 
pemenuhan diri, sadar akan semua potensi diri, dan keinginan 
untuk menjadi sekreatif mungkin. Orang-orang yang telah 
mencapai level aktualisasi diri menjadi orang yang seutuhnya, 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang orang lain hanya lihat 
sekilas atau bahkan tidak pernah lihat sama sekali. mereka sangat 
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alami, sama seperti alaminya binatang dan bayi, yaitu mereka 
mengekspresikan kebutuhan-kebutuhan mendasar mereka dan tidak 
membiarkan diri mereka mendapat tekanan dari kultur (Feist dan 
Gregory, 2014: 336). 
Orang-orang yang mengaktualisasikan diri dapat 
mempertahankan harga diri mereka bahkan ketika mereka dimaki, 
ditolak dan diremehkan oleh orang lain. Dengan kata lain, orang-
orang yang mengaktualisasikan diri tidak bergantung pada 
pemenuhan kebutuhan cinta maupun kebutuhan penghargaan. 
Mereka menjadi mandiri sejak kebutuhan level rendah yang 
memberi mereka kehidupan. Orang-orang yang menjunjung nilai-
nilai seperti kejujuran, keindahan, keadilan akan 
mengaktualisasikan dirinya setelah kebutuhan akan penghargaanya 
terpenuhi, sementara orang-orang yang tidak memiliki nilai-nilai 
ini tidak akan mengaktualisasikan dirinya walaupun mereka telah 
memenuhi masing-masing dari kebutuhan dasar lainnya (Feist dan 
Gregory, 2014: 336). 
Kosep aktualisasi merujuk pada kecenderungan organisme 
untuk tumbuh dari makhluk yang sederhana menjadi sesuat yang 
kompleks, lalu berubah dari ketergantunan menuju kemandirian 
dari sesuatu yang tetap dan kaku menuju proses perubahan dan 
kebebasan berekspresi. Konsep ini mencakup kecenderungan 
setiaporang untuk menurunkan kebutuhan atau ketegangan, tetapi 
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juga menekankan pada kesenangan dan kepuasan yang berasal dari 
aktivitas yang dapat memperbaiki organisme (Cervone dan 
Lawrence, 2011: 217). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa aktualisasi diri merupakan 
kebutuhan naluriah setiap manusia untuk bisa mengatur diri dan 
mempertahankan harga diri agar bisa berguna dalam kehidupan 
masyarakat serta diakui, dihargai dan dihormati keberadaannya 
sesuai dengan posisi dan peranannya. 
 
b. Hambatan-Hambatan dalam Memperoleh Aktualisasi Diri 
Asmadi (2008: 23) Dalam hidupnya, banyak hambatan dan 
rintangan yang ditemui seseorang dalam mencapai tingkat 
kebutuhan aktualisasi diri ini. Secara umum, hambatan tersebut 
terbagi menjadi dua: 
1) Hambatan internal 
Hambatan ini berasal dari dalam diri individu sendiri, 
seperti ketidaktahuan akan potensi diri, keraguan, dan perasaan 
takut untuk mengungkapkan potensinya. Pada akhirnya, hal 
tersebut justru membuat potensi diri individu terus terpendam 
dan tidak tergali. 
2) Hambatan eksternal  
Hambatan ini berasal dari luar individu. Contohnya adalah 
budaya masyarakat yang tidak mendukung upaya aktualisasi 
potensi diri. Seseorang, misalnya karena perbedaan karakter. 
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Dengan kata lain, faktor lingkungan di masyarakat turut 
berpengaruh terhadap upaya perwujudan aktualisasi diri. 
Artinya, aktualisasi diri dapat dilakukan jika lingkungan 
mengizinkannya. Akan tetapi, pada kenyataanya, lingkungan 
masyarakat tidak sepenuhnya menunjang upaya aktualisasi diri 
yang dilakukan oleh anggotanya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hambatan dalam memperoleh 
aktualisasi diri berasal dari diri individu dan luar individu. 
 
c. Karakteristik Mencapai Aktualisasi Diri 
Menurut Maslow (Asmadi, 2008: 23-26), ada beberapa 
karakteristik yang menunjukkan seseorang mencapai aktualisasi 
diri: 
1) Mampu Melihat Realitas Secara Lebih Efisien 
Kemampuan melihat realitas kehidupan apa adanya akan 
menumbuhkan sikap tidak emosional dan lebih objektif. 
Pengamatan yang tajam terhadap realitas hidup akan 
menghasilkan pola pikir yang cemerlang, menerawang jauh ke 
depan tanpa dipengaruhi oleh kepentingan atau keuntungan 
sesaat. 
2) Penerimaan Diri Sendiri dan Orang Lain Apa Adanya 
Individu yang telah mencapai aktualisasi diri akan mampu 
menerima diri sendiri dan orang lain apa adanya. 
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3) Spontanitas, Kesederhaan, dan Kewajaran 
Individu yang mengaktualisasikan dirinya dengan benar 
akan memanifestasikannya di segala tindakan, perilaku dan 
gagasan yang ia tunjukkan spontan, wajar dan tidak dibuat-
buat . 
4) Terpusat Pada Persoalan 
Seluruh pikiran, perilaku dan gagasan individu berpusat pada 
persoalan yang tengah dihadapi umat manusia, bukan pada 
persoalan yang sifatnya egoistis. 
5) Memisahkan Diri: Kebutuhan Akan Kesendiriannya 
Sifat memisahkan diri ini terwujud dalam otonomi 
pengambilan keputusan. Keputusan yang ia ambil tidak 
dipengaruhi orang lain, dan ia akan bertanggung jawab atas 
segala keputusan/kebijakan yang diambilnya. 
6) Otonomi: Kemandirian Terhadap Budaya dan Lingkungan 
Kemandirian ini menunjukkan pertahanan diri individu 
terhadap segala persoalan yang mengguncang, tanpa harus 
merasa putus asa apalagi sampai harus bunuh diri. 
7) Kesegaran dan Apresiasi Yang Berkelanjutan 
Pada individu yang mampu mengaktualisasikan dirinya, ini 
merupakan manifestasi rasa syukur atas segala potensi yang 
dimiliki. 
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8) Kesadaran Sosial 
Pada orang yang mampu mengaktualisasikan dirinya, 
jiwanya cenderung diliputi perasaan simpati, iba, kasih sayang, 
dan ingin membantu orang lain walapun orang lain itu 
berperilaku jahat terhadap dirinya. 
9) Hubungan Interpersonal 
Hubungan interpersonal ini tidak didasari oleh tendensi 
sesaat, namun dilandasi oleh perasaan cinta, kasih sayang, dan 
kesabaran. 
10) Demokratis 
Sikap demokratis ini lahir karena individu yang mampu 
meng-aktualisasikan diri tidak memiliki perasaan risih bergaul 
dengan orang lain. Selain itu, dengan sikap rendah diri yang ia 
miliki, individu senantiasa menghormati orang lain tanpa 
kecuali. 
11) Rasa Humor yang Bermakna dan Etis 
Rasa humor yang dimiliki individu yang mampu 
mengaktualisasikan dirnya berbeda dengan rasa humor 
kebanyakan orang. Humor yang ia tunjukkan tidak hanya 
memancing tawa, tetapi juga sarat dengan makna dan nilai 
pendidikan. Humornya benar-benar mencerminkan hakikat 
manusiawi-menghormati dan menjujung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan. 
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12) Kreatifitas 
Kreatif merupakan karakteristik lain yang dimiliki oleh 
individu yang mampu mengaktualisasikan dirinya. 
13) Kemandirian 
Individu yang telah mencapai aktualisasi diri akan mampu 
mempertahankan pendirian dan keputusan yang ia ambil dan 
tidak akan goyah atau terpengaruh oleh berbagai guncangan. 
14) Pengalaman Puncak 
Ia akan merasa bersyukur kapada Tuhan, orang tua, orang 
lain, alam semesta, dan segala sesuatu yang membuatnya 
memperoleh keberuntungan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa karakteristik dalam mencapai 
aktualisasi diri adalah mampu melihat realitas secara lebih efisien, 
bisa menerimaan diri sendiri dan orang lain apa adanya, 
kesederhaan, bisa memusatkan pada persoalan, dapat memisahkan 
diri, kemandirian, kesegaran dan apresiasi yang berkelanjutan, 
kesadaran sosial, hubungan interpersonal, demokratis, memiliki 
rasa humor, kreatifitas, kemandirian, pengalaman puncak. 
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d. Kriteria Untuk Aktualisasi Diri 
Maslow dalam Feist dan Gregory (2014: 343), Ada beberapa 
kriteria yang dimiliki oleh orang-orang yang mengaktualisasikan 
diri seperti: 
1) Mereka bebas dari psikopatologi atau penyakit psikologis. 
Mereka tidak mengalami neurosis ataupun psikosis ataupun 
mempunyai kecenderungan terhadap gangguan-gangguan 
psikologis. Hal ini merupakan kriteria negatif yang penting 
karena beberapa individu yang neurotik dan psikotik 
mempunyai beberapa kesamaan dengan orang-orang yang 
mengaktualisasi diri: yaitu, karakteristik seperti kepekaan akan 
kenyataan yang tinggi, pengalaman-pengalaman mistis, 
kreatifitas, dan pemisahan diri dari orang lain.  
2) Orang-orang yang mengaktualisasikan diri telah menjalani 
hierarki kebutuhan dan oleh karena itu mereka hidup dengan 
level kecukupan yang tinggi dan tidak mengalami ancaman 
terhadap keamanan mereka. Selain itu, mereka mendapatkan 
cinta dan mempunyai rasa penghargaan diri yang kuat. Orang-
orang yang mengaktualisasikan diri lebih menerima bahkan 
ketika menghadapi kritik dan caci maki. Mereka mampu 
mencintai bermacam-macam orang, tetapi tidak mempunyai 
kewajiban untuk mencintai semua orang. 
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3) Orang-orang yang mengaktualisasi diri dalam daftarnya 
merasa nyaman dan bahkan menuntut kejujuran, keindahan, 
keadilan, kesederhanaan, dan kejenakaan. 
4) Kriteria terakhir untuk mencapai aktualisasi diri adalah 
menggunakan seluruh bakat, kemampuan, potensi dan lainnya. 
Dengan kata lain, individu-individu yang mengaktualisasi diri 
dalam daftarnya memenuhi kebutuhan mereka untuk tumbuh, 
berkembang, dan semakin menjadi apa yang mereka bisa. 
Menurut Maslow, bahwa orang-orang yang mengaktualisasi 
diri termotivasi oleh “prinsip hidup yang abadi”, yang disebut 
dengan nilai-nilai B. Maslow menanamkan nilai-nilai B sebagai 
“metakebutuhan” untuk menunjukkan bahwa nilai-nilai ini 
merupakan level tertinggi dari kebutuhan. Nilai-nilai dari orang-
orang yang mengaktualisasi diri di antaranya adalah kejujuran, 
kebaikan, keindahan, keutuhan, perasaan hidup, keunikan, 
kesempurnaan, kelengkapan, keadilan dan keteraturan, 
kesederhanaan, kekayaan, membutuhkan sedikit usaha, penuh 
kesenangan, dan kemandirianatau kebebasan (Feist dan Gregory, 
2014: 343-345).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa kriteria untuk aktualisasi diri 
adalah mereka bebas dari penyakit psikologis, merasa nyaman, 
memenuhi kebutuhan mereka untuk tumbuh, berkembang, dan 
semakin menjadi apa yang mereka bisa. 
39 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Hasil penelitian Pipit Febrianti (2014) dengan judul "Pelayanan 
Kesejahteraan Sosial Anak Terlantar di Panti Sosial Asuhan Anak 
(PSAA) Putra Utama 03 Tebet Jakarta Selatan." Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dapat diketahui tahapan pelayanan kesejahteraan 
sosial diantaranya dengan menggunakan Generalist Intervention 
Model (GIM) adalah sebagai berikut: tahapan pendekatan awal, 
assesment, tahapan planning, tahapan intervention (yang di dalamnya 
terdapat pelayanan bimbingan sosial, bimbingan keterampilan, 
bimbingan fisik, bimbingan mental, bimbingan pendidikan), tahapan 
evaluasi, tahapan pengakhiran pelayanan atau terminasi dan follow-up 
(tindak lanjut) meliputi tahapan resosialisasi, tahapan penyaluran, dan 
tahapan bimbingan lanjut. Lalu dapat diketahui juga bentuk-bentuk 
dari pelayanan kesejahteraan sosial yaitu, pelayanan pengasramaan, 
pelayanan kebutuhan pangan, pelayanan kesehatan, pelayanan 
pendidikan, pelayanan konseling, pelayanan keagamaan, pelayanan  
keterampilan, pelayanan transportasi, pelayanan rekreasi atau hiburan, 
dan pelayanan tabungan. 
2. Hasil penelitian Oktaful Ghofur (2006) dengan judul “Konsep 
Aktualisasi Diri Abraham. H. Maslow dan Korelasinya Dalam 
Membentuk Kepribadian (Analisis Bimbingan Dan Konseling 
Islam).” Hasil penelitian berdasarkan pada hasil paparan data-data 
yang telah dianalisis melalui Bimbingan dan Konseling Islam terlihat 
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bahwa konsep aktualisasi diri Abraham Maslow dapat digunakan 
dalam membentuk kepribadian secara islami, sehingga terbentuk 
kepribadian yang sempurna yang efektif dalam memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat sesuai tuntunan ajaran agama islam.   
3. Hasil penelitian Fajar Septiyan (2014) dengan judul “Metode 
Intervensi Sosial Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di Panti Sosial 
Asuhan Anak Yogyakarta, Unit Bimomartani.” Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanakan metode intervensi sosial untuk 
mengatasi kenakalan remaja di PSAA Yogyakarta, menggunakan 
beberapa macam metode intervensi sosial di tingkat mikro, tingkat  
mezzo dan tingkat. 2) Faktor pendukung dari berhasilnya suatu 
metode intervensi sosial untuk mengatasi kenakalan remaja tidak 
terlepas dari peran pekerja sosial, praktisi maupun diri anak asuh 
maupun keluarga dari anak asuh, sedangkan  faktor  penghambat dari 
metode intervensi sosial yaitu: Terkendala sumber daya manusia 
(pekerja sosial), waktu yang kurang tepat, keterbatasan dana, 
kemampuan pekerja sosial yang berbeda, lokasi yang jauh, 
keterbatasan waktu dan beban tugas pekerja sosial. 
4. Hasil penelitian dari Rinthia Eka Meilita (2015) dengan judul 
“Aktualisasi Diri Pada Anak Jalanan Berprestasi (Studi Kasus Anak 
Jalanan Berprestasi di Rumah Singgah dan Rumah Cantik Borneo 
Madani, Samarinda)” Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada  
ketiga subjek mempunyai ciri-ciri orang yang melakukan aktualisasi  
41 
 
diri dengan meraih suatu prestasi. Pada subjek pertama Ismawati,  
mengaktualisasikan dirinya dengan mengikuti pelatihan seni membuat 
rotan dan meraih prestasi dalam bidang kerajinan seni membuat   
rotan. Subjek kedua Aan, mengaktualisasikan dirinya dengan 
mengikuti pengajaran di rumah singgah dan sekolah formal,  
pencapaian prestasi yang diraih Aan berupa mengikuti kongres anak 
nasional di Bandung. Subjek ketiga Ayu, mengaktualisasikan dirinya  
dengan cara mengikuti kursus salon kecantikan di rumah cantik dan  
meraih pretasi ketika mengikuti lomba kecantikan seni penataan 
rambut. 
5. Hasil penelitian dari Evi Mulyati, S.St (2015) dengan judul 
“Penanganan Kasus Anak Terlantar Melalui Manajemen Kasus Di 
Pusat Dukungan Anak Dan Keluarga (Pdak) Yogyakarta” Hasil 
penelitian di lapangan menunjukan bahwa penanganan kasus anak 
terlantar melalui manajemen kasus terdiri dari intake dan egagement, 
asesmen, rencana intervensi, intervensi, monitoring, evaluasi, 
terminasi, dan penutupan kasus (case close). Kemudian manfaat  
penanganan anak melalui manajemen kasus terdiri bari tiga unsur, 
yakni manfaat bagi supervisor, pekerja sosial, dan keluarga klien. Di 
mana penanganan kasus anak terlantar melalui manajemen kasus  
merupakan pendekatan yang sangat tepat, karena dengan adanya 
masalah yang kompleks tentunya memiliki kebutuhan penanganan  
yang berbeda. Adapun hambatan yang dialami, yakni (i) dihadapkan  
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dengan reposisi yang terjadi di Kementerian Sosial, (ii) keluarga yang 
mengasuh tidak segera mengambil keputusan apakah bersedia  
mengasuh atau tidak, serta orang tua kandung sulit dihubungi oleh 
pekerja sosial, dan (iii) tidak kooperatifnya dari pihak-pihak tertentu  
yang berpengaruh terhadap proses penanganan kasus, misalnya RT, 
RW dan lain sebagainya. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka Berpikir merupakan kajian teoretis tentang keterkaitan antar 
variabel dalam menjawab atau memecahkan permasalahan penelitian. 
Kerangka berpikir disusun berdasarkan hasil kajian teori dan kajian 
penelitian yang relevan, sebagai landasan untuk memecahkan masalah 
penelitian sesuai dengan fokus penelitian.  
Aktualisasi merupakan kebutuhan naluriah setiap manusia untuk bisa 
mengatur diri dan mempertahankan harga diri agar bisa berguna dalam 
kehidupan masyarakat serta diakui, dihargai dan dihormati keberadaannya 
sesuai dengan posisi dan peranannya. 
Aktualisasi diri merupakan kebutuhan yang harus diterima oleh semua 
orang sejak dini sehingga semua anak perlu diberikan tentang pemahaman 
bagaimana agar bisa beraktualisasi diri dengan baik. Untuk itu, anak 
sangat membutuhkan bimbingan, arahan dan dukungan dari semua orang 
termasuk keluarganya. 
Anak yang memperoleh kasih sayang serta dukungan dari keluarganya 
termasuk orang tuanya maka mereka akan memiliki rasa percaya diri yang 
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tinggi serta mampu beraktualisasi diri dengan baik di lingkungan 
masyarakat sekitarnya, sehingga kelak anak tersebut dapat tumbuh 
menjadi dewasa yang berguna bagi sesamanya.   
Anak yang tinggal di YPBT juga sangat membutuhkan bimbingan dan 
dukungan dari pihak panti karena anak-anak tersebut realitanya sudah 
ditelantarkan oleh orang tua kandungnya, yang seharusnya dukungan dan 
bimbingan tersebut ia dapatkan dari keluarganya termasuk orang tuanya. 
Anak akan mendapatkan bimbingan dan arahan dari pembimbing atau 
pekerja sosial di YPBT. Mereka akan diberikan motivasi agar mereka 
memiliki rasa percaya serta mampu beraktualisasi dengan baik.  
Dalam proses intervensi tersebut pembimbing memberikan motivasi 
agar anak selalu berfikir positif dan optimis, menumbuhkan rasa percaya 
diri agar anak tidak merasa malu dan minder, memberikan arahan dan cara 
beraktualisasi diri agar bisa beradaptasi dan bersosialisasi di lingkungan 
masyarakat. 
Dalam pemberian intervensi tersebut, pembimbing berharap agar anak 
di YPBT bisa berfikir positif dan selalu optimis, memiliki rasa percaya diri 
yang tinggi dalam beraktualisasi, dengan dibekali cara hidup 
bermasyarakat anak menjadi mudah beradaptasi dan bersosialisasi di 
lingkungan masyarakat. 
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Anak terlantar 
1. Pesimis  
2. Kurang percaya diri 
3. Kurang bisa 
bersosialisasi 
4. Kurang bisa 
beradaptasi 
 
 
Intervensi sosial 
1. Memberikan motivasi 
2. Menumbuhkan rasa 
percaya diri 
3. Cara beraktualisasi 
diri dengan baik 
 
 
 
 
1. Anak bisa berfikir positif dan optimis  
2. Anak menjadi lebih percaya diri dalam 
beraktualisasi diri 
3. Anak menjadi mudah bersosialisasi 
ketika berada di masyarakat 
4. Anak menjadi mudah beradaptasi di 
lingkungan masyarakat 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Bogdan & 
Taylor, metodologi penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang  dan perilaku yang diamati. Sedangkan menurut Kirk dan 
Miller, penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia 
dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut 
dalam bahasanya dan peristilahannya (Moleong, 2004: 3). 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian jenis deskriptif. 
Menurut Sutopo (2002: 110) penelitian deskriptif dimaksudkan untuk 
mempertegas dan menunjukkan bahwa penelitian mengarah kepada 
pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai kondisi apa yang 
sebenarnya terjadi menurut apa yang ada di lapangan. Dengan demikian, 
alasan menggunakan pendekatan kualitatif karena untuk mengetahui 
penerapan metode intervensi sosial pada anak terlantar untuk memperoleh 
aktualisasi diri. Peneliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan 
data dan menafsirkan data yang ada di lapangan sebagaimana adanya 
untuk kemudian mengambil kesimpulan. 
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Dengan demikian, penelitian hanya fokus pada pendeskripsian pada 
suatu lokasi dan satu masalah yaitu metode intervensi sosial pada anak 
terlantar untuk memperoleh aktualisasi diri, studi kasus di YPBT Klaten. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat yang di pilih untuk penelitian adalah 
di YPBT Klaten. Tepatnya di Jalan Sindoro 14 B, Gayamprit, Klaten 
Selatan, Kabupaten Klaten. Alasan mengambil penelitian di tempat 
ini, karena peneliti ingin mengetahui metode intervensi sosial terhadap 
anak terlantar dalam memperoleh aktualisasi diri. Dalam hal ini, anak 
akan diberikan motivasi atau nasihat serta ditanamkan rasa percaya 
diri yang kuat agar anak mampu beraktualisasi dan beradaptasi dengan 
mudah di lingkungan masyarakat luas tanpa ada perasaan minder. 
Selain itu, anak yang sudah lulus pada jenjang pendidikan SLTA akan 
diberikan pilihan antara kuliah atau bekerja, kalau anak tersebut ingin 
kuliah maka anak tersebut akan dibiayai untuk kuliah, namun jika 
anak tersebut memilih untuk bekerja, maka pihak panti akan 
membantu mencarikan pekerjaan seperti yang diinginkan anak 
asuhnya. Di mana hal seperti ini sangat jarang ditemui pada panti 
asuhan yang lainnya. Karena panti asuhan di sini semata-mata ingin 
memberikan pelayanan yang terbaik untuk anak-anak asuhnya dan 
diharapkan agar anak-anak tersebut menjadi anak yang berguna bagi 
orang lain, agama, dan bangsa ini. 
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2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober - November 
2017. 
 
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
Amarin (1998: 135), Subyek penelitian adalah orang-orang yang 
menjadi sumber informasi  yang dapat memberikan data-data sesuai 
dengan masalah yang akan  diteliti. Berdasarkan pengetian di atas, maka 
yang menjadi subyek dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Ketua YPBT Klaten untuk memperoleh informasi tentang kegiatan dan 
kondisi anak asuh. 
2. Pembimbing atau pekerja sosial untuk memperoleh informasi mengenai 
aktualisasi diri pada anak asuh di sana dan juga metode intervensi 
sosial. 
3. Klien atau anak asuh untuk mengetahui manfaat setelah diberikan 
intervensi dan langkah apa yang akan dilakukan setelah mendapatkan 
manfaat tersebut. 
Sugiyono (2008: 54), Dalam menentukan subyek penelitian ini 
menggunakan teknik sampel bertujuan (Purposive Sampling) yaitu 
pemilihan subjek yang ada dalam  posisi  terbaik untuk memberikan 
informasi yang dibutuhkan. 
Yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah metode intervensi 
sosial pada anak terlantar. Fokus utama penelitian ini adalah anak asuh 
yang ada di YPBT Klaten. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Data sangat diperlukan dalam penelitian guna untuk membuktikan 
kebenaran. Untuk mendapatkan data yang obyektif maka perlu 
diperhatikan teknik pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi 
Menurut Arikunto, observasi merupakan suatu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan 
penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis. Menurut 
Kartono, observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis 
tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan 
pengamatan dan pencatatan. Selanjutnaya dikemukakan tujuan 
observasi adalah mengerti ciri-ciri dan luasnya signifikansi dari 
interelasinya elemen-elemen tingkah laku manusia pada fenomena 
sosial serba kompleks dalam pola-pola kultur tertentu (Gunawan, 
2013: 143). 
Observasi dapat dibedakan dalam dua bentuk yaitu observasi 
partisipan dan observasi non-partisipan. Observasi partisipan adalah 
suatu bentuk observasi di mana pengamat secara teratur 
berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang diamati. Sedangkan 
observasi non-partisipan adalah suatu bentuk observasi di mana 
pengamat (peneliti) tidak terlibat langsung dalam kegiatan 
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kelompok, atau dapat juga dikatakan pengamat tidak ikut serta dalam 
kegiatan yang diamatinya (Yusuf, 2014: 384). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non-
partisipan, dikarenakan peneliti tidak terlibat langsung dalam 
kegiatan yang diamati. Observasi ini dilakukan untuk mendapat data 
yang relevan menegenai proses pelaksanaan intervensi sosial. 
2. Teknik Wawancara 
Wawancara atau interview adalah percakapan dengan maksud 
tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. Teknik wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah teknik wawancara terstruktur (Moleong, 2004: 135).  
Teknik wawancara terstruktur adalah wawancara yang 
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan. Peneliti yang menggunakan jenis 
wawancara ini bertujuan mencari jawaban terhadap hipotesis. Untuk 
itu pertanyaan-pertanyaan disusun dengan ketat. Jenis ini dilakukan 
pada situasi jika sejumlah sampel yang representatif ditanyai dengan 
pertanyaan yang sama dan hal ini penting sekali. Semua subjek 
dipandang mempunyai kesempatan yang sama untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan (Moleong, 2004: 138).  
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E. Keabsahan Data 
Peneliti menggunakan validasi data dengan melakukan pengujian 
terhadap keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data. Moleong 
(2004: 178) Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.  
Penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi 
metode. Trianggulasi sumber yang berarti peneliti mengumpulkan 
berbagai sumber data dengan permasalah yang sama, contohnya 
membandingkan hasil wawancara dengan sumber data yang satu dengan 
wawancara dengan sumber data yang lainnya. Trianggulasi metode 
artinya peneliti menggunakan teknik atau metode yang berbeda, yaitu 
membandingkan hasil wawancara dengan sumber data dengan 
pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan. 
 
F. Teknik Analisa Data 
Analisis data menurut Patton, adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 
dasar. Ia membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti yang 
signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari 
hubungan di antara dimensi-dimensi uraian. Sedangkan menurut Bogdan 
dan Taylor, mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci 
usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis 
(ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk 
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memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. Jika dikaji, pada 
dasarnya definisi pertama lebih menitik beratkan pengorganisasian data 
sedangkan kedua lebih menekankan maksud dan tujuan analisis data. 
Dengan demikian definisi tersebut dapat disintesiskan menjadi: Analisis 
data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam 
pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Moleong, 2004: 103). 
Sugiyono (2011: 246), Dalam menganalisis data yang terkumpul dari 
lapangan, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 
yaitu upaya mendiskripsikan, mencatat, menganalisis, dan 
menginterprestasikan data-data yang  diperoleh  dari  lapangan  dalam  
bentuk  kalimat-kalimat. 
Menurut Milles & Huberman (1992: 16) Langkah-langkah yang 
dilakukan dalam analisis data antara lain: 
1. Reduksi Data 
Peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan dan perhatian 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 
berlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsung. 
Reduksi data dilakukan peneliti sebagai suatu tahap analisis dimana 
peneliti menajamkan, membuang yang tidak perlu dan 
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mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan verifikasi. 
2. Penyajian Data 
Peneliti melakukan penyajian data untuk menyusun sekumpulan 
informasi yang dapat memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Untuk memudahkan peneliti 
dalam mengambil kesimpulan, maka data yang sudah terkumpul 
perlu disajikan dalam bentuk-bentuk tertentu guna menggabungkan 
informasi yang tersusun dalam bentuk padu. Penyajian data 
membantu peneliti untuk memahami dan menginterprestasikan apa 
yang terjadi dan apa yang seharusnya dilakukan tersebut dengan 
teori-teori yang relevan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan bukanlah langkah final dari suatu kegiatan 
analisis, karena kesimpulan-kesimpulan terkadang masih kabur 
sehingga perlu diverifikasi. Verifikasi dilakukan untuk menguatkan 
kesimpulan. Apabila ternyata belum juga diperoleh data yang valid, 
maka analisis diulangi lagi dari awal sampai diperoleh data yang 
benar-benar akurat sehingga dapat dipertanggung jawabkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Yayasan Pemeliharaan Bayi Terlantar 
(YPBT) Klaten 
YPBT didirikan oleh Dr. Soeraji Tirtonegoro dan berdiri pada 
tanggal 27 Mei tahun 1959. Pada tahun 1959 panti ini sama-sama 
disepakati oleh Ikatan Dokter Indonesia (IDI) kabupaten Klaten. Di 
Jawa tengah hanya ada 2 panti swasta yang menangani khusus bayi 
telantar tepatnya ada di Klaten YPBT dan di Solo Yayasan 
Pemeliharaan Anak Bayi (YPBA). Panti-panti ini sudah disubsidi, 
diakui dan dilindungi oleh pemerintah. Dari tahun 1959 sampai tahun 
2017 ini YPBT sudah menampung ± 595 anak. Anak-anak tersebut 
berasal dari anak yang dilahirkan TKW, anak sekolah dan anak 
mahasiswa, anak-anak tersebut lahir akibat pergaulan bebas yang 
dilakukan oleh orang tuanya. 
Anak-anak tersebut awal mula masuk ke dalam panti karena 
sengaja dibuang oleh orang tua kandungnya dan ada juga yang 
dititipkan oleh orang tuanya karena faktor ekonomi dan belum siap 
menjadi orang tua anak tersebut. Anak tersebut masih berumur 3 hari 
saat dititipkan di dalam panti. 
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Identitas LKSA YPBT Klaten 
Nama LKSA  : Yayasan Pemeliharaan Bayi Terlantar (YPBT) 
Klaten 
Alamat : Jl. Sindoro No. 14 B Gayamprit, Klaten Selatan, 
Kabupaten Klaten, Jawa Tengah 57423 
Nomor Telepon  :  (0272) 321617,  081 329 149 012 
 
2. Visi dan Misi YPBT Klaten 
a. Visi 
Pelayanan sosial yang berasaskan pancasila, dilandasi dengan 
pendidikan, keterampilan serta penanaman akhlak mulia sesuai 
agama. 
b. Misi 
1) Memberikan asuhan terbaik kepada anak asuh. 
2) Memberikan kesempatan pendidikan formal dan non formal 
untuk menggapai cita-cita yang diinginkan. 
3) Memberikan bekal keterampilan sebagai bekal menjalani 
hidupnya agar kreatif inovatif dan mengerti kemandirian 
wirausaha serta mengerti langkah-langkah yang harus 
dilakukan. 
4) Menciptakan akhlaqul karimah bagi anak asuh. 
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3. Susunan Pengurus YPBT Klaten 
a. Pelindung   
1) Bupati kabupaten Klaten 
2) Dandim 0723 Klaten 
3) Polres Klaten 
b. Pembina  :  
1) Ka. Kan Dinsosnakertrans Kabupaten Klaten 
2) Ka Malab LVRI Kabupaten Klaten 
3) Ka BKKKS Kabupaten Klaten 
c. Pengawas Kesehatan  
1) Prof. Dr. dr Subiyanto 
2) RSU dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten 
3) Puskesmas  
d. Ketua  : Ny. Sri Rejeki 
e. Sekretaris  : Ny. Sutarjiyati 
f. Bendahara  : Ny. Sutarjiani 
g. Seksi Usaha 
1) Bp. Irwan  
2) Bp. Purwanto 
3) Bp. Sutarto  
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4. Sarana Dan Prasarana di YPBT Klaten 
Sarana dan prasarana sangat penting bagi kebutuhan anak-anak 
asuh yang tinggal di YPBT. Sarana yang ada di YPBT Klaten, seperti: 
a. Ruang tamu terdapat meja, kursi, almari administrari, piala, papan 
nama, komputer, tv, aquarium. 
b. Kamar tidur terdapat alamari pakaian, springbed, meja, karpet. 
c. Kamar mandi terdapat peralatan mandi. 
d. Ruang usaha ekonomi produktif terdapat kulkas, meja panjang, 
kompor, alat-alat masak, alat-alat untuk berjualan makanan. 
e. Dapur terdapat peralatan masak. 
Prasarana yang dimiliki YPBT Klaten cukup baik, bangunan 
YPBT Klaten berdiri di atas tanah seluas ± 280 m2 dengan konsep 
bangunan bertingkat. Untuk lantai bawah terdapat ruang tamu, dapur, 
ruang usaha ekonomi produktif, kamar tidur, dan kamar mandi. 
Sedangkan di lantai atas terdapat kamar tidur. Selain itu dilengkapi 
juga dengan tempat sepatu, tempat mencuci baju, tempat menjemur 
baju, dan tempat parkir.   
 
5. Program Kegiatan di YPBT Klaten 
a. Sekolah  
Setiap hari senin sampai sabtu semua anak-anak mengikuti 
pendidikan formal di sekolah-sekolah yang sudah ditentukan oleh 
pengurus YPBT Klaten. Semua anak sekolah mulai dari jenjang 
pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) sampai Sekolah Menengah 
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Atas (SMA). Semua anak diberikan pendidikan di sekolah umum. 
Jika sudah lulus SMA anak-anak diupayakan untuk melanjutkan 
kuliah.  
Sekolah merupakan tujuan utama di YPBT ini, karena 
bertujuan untuk mencerdaskan anak-anak asuh yang terlantar, 
yang nanti bisa berguna bagi mereka di kehidupan masa depan. 
b. Taman pendidikan Al-Qur’an 
Kegiatan mengaji rutin dilakukan setiap hari senin dan 
kamis, dimulai pada sore hari pukul 16.00 sampai maghrib, 
kegiatan mengaji wajib diikuti oleh semua anak asuh YPBT yaitu 
mulai jenjang TK sampai SMA. Setelah selesai mengaji, 
selanjutnya dilakukan sholat berjamaah di masjid dekat YPBT 
Klaten. 
Pendidikan Al-Qur’an di sini bertujuan untuk menguatkan 
mental anak-anak asuh, agar mereka bisa selalu ingat adanya 
Allah. 
c. Belajar 
Setelah makan malam semua anak berkumpul di ruang 
tamu untuk belajar bersama, kegiatan ini dilakukan pukul 19.00 
sampai pukul 21.30.   
d. Bimbingan keterampilan  
Bimbingan keterampilan merupakan kegiatan untuk 
mengembangkan kreativitas anak-anak asuh dan mengajarkan 
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mereka dalam berwirausaha. Kegiatan ini dilakukan setiap hari 
minggu atau setiap waktu luang, mereka akan dipandu oleh 
pembimbing. Kemudian mereka diajari cara membuat olahan 
pangan seperti kue, makanan ringan, dll. Dan juga membuat 
kerajinan tangan seperti membuat malam, bros, dll. Hasil dari 
keterampilan ini, bisa mereka jual dan hasilnya bisa mereka 
tabung. 
 
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia yang memberikan intervensi sosial di 
YPBT Klaten berjumlah 4 orang. Yang terdiri dari kepala YPBT 
Klaten, pembimbing rohani, dan 2 peksos dari Kabupaten Klaten.  
1) Nama   : Sri Rejeki 
Pendidikan  : SMK 
Jabatan  : Kepala LKSA YPBT Klaten 
Pelatihan : Pelatihan SNPA (Standar Nasional 
Pengasuhan Anak) 
2) Nama   : Isnaini Uswatuh Chasanah 
Pendidikan : S1 Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 
Jabatan  : Pembimbing Rohani 
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3) Nama   : Muslim Hidayat 
Pendidikan  : S2 Psikologi 
Jabatan  : Peksos Kabupaten Klaten 
Pelatihan     : Pendampingan ABH (Anak Bemasalah         
Hukum) 
Pelatihan SNPA (Standar Nasional 
Pengasuhan Anak) 
    Pelatihan Good Parenting 
    Pelatihan Permanency Planning 
    Pelatihan Fasilitator Masyarakat 
4) Nama   : Heru Susanto 
Pendidikan  : S2 Konsentrasi Pekerja Sosial 
Jabatan  : Peksos Kabupaten Klaten 
Pelatihan  : Pelatihan Good Parenting 
      Pelatihan Child Protection An Emergency 
       Pelatihan Permanency Planning 
        Pelatihan SNPA 
        Kes Manajemen 
        Pelatihan Sistem Peradilan Anak 
Peksos di Kabupaten Klaten berkewajiban untuk tanggung jawab 
sebagai supervisi terhadap LKSA semua di Kabupaten Klaten. Di 
dalam organisasi forum LKSA posisi peksos sebagai penasihat terkait 
standar nasional pengasuhan anak kemudian bagaimana kinerja di 
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panti termasuk anak asuhnya. Ketika ada masalah di panti, pengurus 
panti memanggil peksos dalam rangka memberikan assesmen, 
(W3/S3/H 112/B 19-45). 
   
2. Assesmen Awal 
a. Kondisi Keluarga Anak Di Bawah Asuhan YPBT Klaten  
Berdasarkan penelitian di lapangan yang melatarbelakangi 
anak-anak masuk ke dalam panti yaitu karena anak-anak tersebut 
sengaja dibuang atau ditelantarkan oleh orang tua kandungnya, ini 
terlihat ketika ada bayi yang ditaruh di depan pintu gerbang YPBT, 
sebelum dirawat oleh pengurus YPBT. 
 Sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber yang 
menyatakan bahwa anak-anak masuk ke dalam panti yaitu karena 
anak-anak tersebut sengaja dibuang atau ditelantarkan oleh orang 
tua kandungnya dan ada yang dititipkan begitu saja oleh orang 
tuanya karena faktor ekonomi dan belum siap menjadi orang tua 
anak tersebut. Anak tersebut masih berumur 3 hari saat dititipkan 
di dalam panti. Anak-anak tersebut berasal dari anak yang 
dilahirkan oleh TKW, anak sekolah atau anak mahasiswa, anak-
anak tersebut lahir akibat pergaulan bebas yang dilakukan oleh 
orang tuanya. Karena mereka belum siap secara mental dan 
finansial maka mereka menelantarkan anaknya begitu saja. Ada 
juga orang tua yang tidak mau menerima anaknya karena kondisi 
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fisik (cacat) yang dialami anak tersebut, sehingga orang tua begitu 
saja meninggalkan anaknya, (W1/S1/H 95-96/B 41-65). 
 Dari hasil penelitian dan wawancara dengan narasumber 
maka dapat disimpulkan bahwa kondisi keluarga yang mendasari 
anak masuk ke YPBT yaitu karena faktor ekonomi keluarganya 
dan belum siap menjadi orang tua anak tersebut. Dan anak-anak 
tersebut kebanyakan lahir akibat pergaulan bebas yang dilakukan 
oleh orang tuanya. 
 
b. Kondisi Pendidikan Anak Di Bawah Asuhan YPBT Klaten  
 Pada dasarnya pendidikan itu penting diberikan kepada 
seorang anak untuk bekal menjalani kehidupan di masa depan, 
sesuai dengan program pemerintah yaitu wajib belajar sembilan 
tahun, dimulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Akan tetapi agar anak mendapatkan masa depan 
yang lebih baik, sebaiknya mendapatkan bekal mendidikan selama 
12 tahun atau sampai Sekolah Menengah Atas (SMA). 
  Berdasarkan penelitian di lapangan kondisi pendidikan dari 
anak-anak asuh di YPBT ini semuanya di sekolahkan di sekolah 
umum mulai dari pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) sampai 
pendidikan SMA.  
  Sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber yang 
menyatakan bahwa semua anak-anak di YPBT di sekolahkan mulai 
dari TK-SMA dan seandainya ada yang mau melanjutkan kuliah 
62 
 
pihak panti akan membiayai kuliah mereka, namun pihak panti juga 
tidak melarang jika mereka memilih bekerja dari pada kuliah, kalau 
mereka ingin bekerja maka pihak panti akan membantu mencarikan 
pekerjaan sesuai dengan keinginan mereka. Anak yang sudah lulus 
SMA tetap tinggal di panti ini, karena mereka hidupnya 
sebatangkara dan tidak tahu keluarganya di mana. Namun, ada juga 
anak di sini yang bekerja merantau, walaupun mereka sudah 
bekerja dan merentau namun mereka tidak lupa pulang ke panti ini 
untuk menjenguk adik-adiknya yang di sini, (W1/S1/H 96-97/B 68-
92). 
  Dari hasil penelitian dan wawancara di lapangan maka 
dapat disimpulkan bahwa semua anak-anak yang tinggal di LKSA 
YPBT Klaten ini semuanya di sekolahkan di sekolah umum mulai 
dari  TK sampai tingkat SMA. 
 
c. Kondisi Sosial Anak Di Bawah Asuhan YPBT Klaten  
 Berdasarkan penelitian di lapangan, peneliti melihat 
bagaimana anak asuh berinteraksi dengan masyarakat sekitar panti 
YPBT, ada yang bercengkerama dengan masyarakat dan ada juga 
anak yang bermain di tetangga sekitar panti. Anak-anak juga 
pengikuti kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat di lingkungan 
sekitar panti seperti pengajian dan tirakatan. 
  Sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber yang 
menyatakan bahwa kondisi sosial  anak di bawah asuhan LKSA 
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YPBT Klaten yaitu semua anak-anak diwajibkan untuk berbaur 
dengan lingkungan masyarakat sekitar seperti mengikuti kegiatan 
karang taruna, sinoman, gotong royong, dan kegiatan lainnya yang 
melibatkan masyarakat. Walaupun, masih ada masyarakat yang 
tidak berjiwa sosial dan tidak menghargai anak panti, namun pihak 
panti sudah memakluminya dan terus mendorong anak-anak di sini 
untuk tetap percaya diri, karena mereka nantinya juga akan hidup 
bermasyarakat. Pihak panti berupaya memberikan yang terbaik 
untuk anak-anak di YPBT, dan memberikan pelayanan yang sama 
seperti anak-anak pada umumnya, dan semua data mulai dari Akte, 
KK, BPJS, dll sudah dijamin. Pihak panti selalu mengingatkan agar 
anak-anak di sini selalu berhati-hati dan tidak salah dalam 
pergaulan yang akan mengakibatkan mereka terjerumus ke dalam 
pergaulan bebas, (W1/S1/H 97/B 93-119). 
  Anak-anak asuh di YPBT biasanya kalau sore hari mereka 
ada yang bermain dengan anak-anak di luar panti, seperti bermain 
sepak bola atau sekedar mengobrol dengan temannya di luar panti, 
(W2/S2/H 106/B 34-39). Namun masih ada anak yang kurang bisa 
beradaptasi dengan lingkungan baru. Sehingga kalau tidak dengan 
orang yang dia kenal, akan sulit menjalani komunikasi dengannya, 
( W1/S1/H 98/B 120-125). 
 Dari hasil penelitian dan wawancara dilapangan, maka 
dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial anak di bawah asuhan 
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LKSA YPBT Klaten sudah cukup baik. Ini terlihat dengan 
interaksi sosial yang terjalin antara anak di YPBT dengan orang-
orang atau masyarakat yang tinggal di lingkungan sekitar YPBT. 
Realitanya anak sudah dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitar 
YPBT. Anak-anak di YPBT juga turut serta dalam berbagai hal 
yang diadakan oleh masyarakat di sekitar lingkungan YPBT, 
walaupun masih ada anak yang kurang bisa beradaptasi dengan 
lingkunga baru. 
 
3. Proses Pelaksanaan Intervensi sosial di YPBT Klaten 
a. Waktu Pelaksanaan Intervensi Sosial di YPBT Klaten  
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, waktu pelaksanaan 
intervensi sosial secara berkelompok yang dilakukan oleh 
pembimbing dilakukan setelah selesai sholat maghrib, anak-anak 
yang ada semuanya dikumpulkan di depan ruang tv atau ruang 
tamu. Sedangkan intervensi secara individu anak sendiri yang 
datang kepada pembimbing untuk menceritakan masalahnya. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber yang 
menyatakan bahwa pelaksanaan intervensi itu bisa secara individu 
dan kelompok. Kalau kelompok dilakukan setiap satu bulan sekali, 
anak-anak semuanya dikumpulkan setelah sholat maghrib atau 
sekitar pukul 18.30-19.30. Dirasa itu waktu yang paling efektif, 
karena anak-anak semuanya dapat berkumpul setelah seharian 
beraktifitas di sekolah. Tapi kalau secara individu, biasanya anak-
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anak sendiri yang datang untuk menceritakan keluh kesahnya, 
(W1/S1/H 101/B 214-227). 
Peksos Kabupaten Klaten juga melakukan intervensi sosial 
di YPBT Klaten sesuai dengan progam yang ada, yang baru saja 
dilakukan yaitu ada Temu Penguatan Anak dan Keluarga 
(TEPAK), ada dua peksos dari Kabupaten Klaten yang melakukan 
intervensi sosial yaitu peksos yang pertama melakukan  intervensi 
sosial terhadap keluarga atau masyarakat sekitar panti dan 
pengasuh di sana, dan yang kedua memberikan intervensi sosial 
terhadap anak-anak asuhnya, (W3/S3/H 113/B 64-72, W4/S4/H 
117/B 33-36). 
Dapat disimpulkan bahwa pelaksaan intervensi sosial yang 
dilakukan oleh pengurus YPBT Klaten dilakukan secara 
berkelompok setiap satu bulan sekali setelah sholat maghrib dan 
secara individu yang dilakukan ketika anak menemui pembimbing 
kemudian menceritakan keluh kesahnya, sedangkan intervensi 
sosial yang dilakukan oleh peksos Kabupaten Klaten dilakukan 
sesuai dengan program yang ada. 
b. Materi yang Diberikan saat Pelaksanaan Intervensi Sosial di 
LKSA YPBT Klaten 
Berdasarkan penelitian di lapangan pada hari Kamis, 26 
Oktober 2017 dalam pelaksanaan intervensi sosial pembimbing 
66 
 
memberikan motivasi, menumbuhkan rasa percaya diri pada anak, 
dan memberikan arahan bagaimana hidup bermasyarakat. 
1) Memberikan motivasi 
Materi yang diberikan oleh pembimbing yaitu motivasi. 
Pembimbing memberikan motivasi berupa nasihat. Agar anak 
selalu berfikir positif dan tetap optimis. Pembimbing 
memberikan nasihat bahwa Allah itu Maha adil siapa yang 
berusaha maka dia akan mendapatkannya, setiap usaha sekecil 
apapun itu walau hanya berfikir positif maka akan di balas oleh 
Allah. Sehingga sebagai hamba Allah tidak boleh selalu 
mengeluh dan teruslah bersyukur kepada Allah. Kehidupan di 
dunia ini seperti roda yang selalu berputar, sehingga siapa yang 
mau berusaha maka dia juga punya kesempatan untuk berada di 
atas, tetapi kalau hanya berdiam diri saja maka nanti akan 
tergilas oleh perputaran roda zaman, sehingga teruslah 
berusaha agar bisa mendapatkan kehidupan yang lebih baik ke 
depannya, walaupun berasal dari panti asuhan. 
Pembimbing memberikan nasihat kepada anak asuhnya 
supaya terus bersemangat dalam mencari ilmu karena tujuan 
sekolah bukan hanya sekedar mencari ijasah, ilmunya yang 
diajarkan disekolah yang paling penting. Percuma 
mendapatkan ijasah kalau ilmu yang didapatkan hanya sedikit. 
Pembimbing memberikan nasihat pada anak asuhnya suapaya 
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bisa meraih cita-citanya setinggi mungkin, dengan belajar 
secara sungguh-sungguh karena YPBT sudah memberikan 
pelayanan berupa bekal pendidikan untuk anak-anak semuanya. 
Dan diharapkan agar anak-anak di YPBT semuanya menjadi 
orang yang sukses, anak-anak yang tinggal di panti tidak boleh 
kalah dengan anak-anak yang lainnya, tunjukkan bahwa anak 
yang tinggal di panti itu mampu dan bisa menjadi orang yang 
sukses di masa depan. 
2) Menumbuhkan rasa percaya diri  
Pembimbing memberikan nasihat supaya anak-anak 
semuanya memiliki rasa percaya diri yang tinggi, tidak boleh 
malu dan minder. Tidak boleh merasa rendah diri hanya karena  
tinggal di panti. Biarkan saja kalau ada orang yang tidak suka 
pada kita, karena itu hal yang wajar. Jangan selalu 
membandingkan dirimu dengan orang lain, karena setiap orang 
itu berbeda kemampuannya. Setiap anak juga perlu melihat 
keberhasilan orang lain, tapi itu hanya untuk memotivasi saja 
dan sambil berkata pada diri sendiri kalau orang lain bisa 
berarti saya juga harus bisa. Rasa percaya diri itu bukan diukur 
dari seberapa kayanya seseorang, tetapi rasa percaya diri itu 
ada ketika kita bisa menerima diri sendiri dengan berbagai 
kelebihan dan kekurangannya. 
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3) Cara beraktualisasi diri dengan baik 
Pembimbing menasehati anak asuhnya bagaimana cara 
hidup bermasyarakat, selalu mengikuti kegiatan di masyarakat 
seperti gotong royong, pengajian, sinoman, dll. Agar bisa dekat 
dengan masyarakat, jadi harus bisa beradaptasi dengan 
masyarakat dan mengikuti peraturan di masyarakat, selalu 
menjaga norma-norma serta etika yang baik ketika berada di 
luar panti, agar tidak salah dalam pergaulan. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber yang 
menyatakan bahwa materi yang diberikan saat pelaksaan intervensi 
sosial adalah memberikan motivasi untuk anak agar selalu berfikir 
positif dan tetap optimis, dan selalu bersemangat dalam mencari 
ilmu. Kemudian materi untuk menumbuhkan rasa percaya diri pada 
anak agar tidak merasa malu dan minder, dan tidak boleh merasa 
rendah diri hanya karna tinggal di panti tujuannya agar mereka 
lebih percaya diri lagi dan bisa menerima segala kelebihan dan 
kekurangan yang ada pada dirinya. Dan yang terakhir memberikan 
materi tentang bagaimana beraktualisasi diri dengan baik, ini 
bertujuan agar anak selalu menjaga norma-norma serta etika yang 
baik ketika berada di luar panti, sehingga mereka tidak salah dalam 
pergaulan, (W1/S1/H 102/B 243-263). Seperti hasil wawancara 
dengan narasumber ini juga yang menyatakan:  
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“Mengajarkan anak bagaimana hidup di lingkungan 
masyarakat agar selalu menjaga norma-norma dan etika 
yang berlaku, selalu memberikan motivasi, memberikan 
nasihat agar anak lebih percaya diri mbak.“ (W2/S2/H 107-
108/ B 79-85). 
 
c. Proses Pelaksanaan Intervensi Sosial YPBT Klaten 
  Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, pelaksanaan 
intervensi sosial secara berkelompok di YPBT Klaten 
menggunakan metode ceramah dengan cara memberikan nasihat, 
sedangkan secara individu anak sendiri yang datang menemui 
pembimbing kemudian pembimbing akan mendengarkan keluh 
kesah anak tersebut. 
  Sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber yang 
menyatakan bahwa dalam pelaksanaan intervensi sosial 
pembimbing akan memberikan bantuan berupa nasihat atau 
motivasi kepada anak asuh, (W1/S1/H 101/B 231-234). Kalau 
kelompok biasanya dilakukan setiap satu bulan sekali, setelah 
sholat maghrib atau sekitar pukul 18.30-19.30. Biasanya anak-anak 
dikumpulkan di ruang tamu. Tapi kalau secara individu, biasanya 
anak-anak sendiri yang datang untuk menceritakan keluh kesahnya, 
kemudian pembimbing membantu mendengarkan dan memberikan 
nasihat, tapi tetap keputusan ada di tangan anak sendiri, 
pembimbing hanya membantu mengarahkan, (W1/S1/H 101/B 
214-227). Seperti pernyataan ini juga:  
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“Dengan cara menggunakan ceramah biasanya berupa 
pemberian nasihat, motivasi dan semangat kepada anak-
anak asuh di sini mb, kita saling sharing. Atau anak, kami 
suruh menuliskan masalah yang sedang mereka alami 
kemudian kami berikan solusi atau jalan keluar dari 
masalah tersebut mbak. (W2/S2/H 107/B 51-60). 
 
Proses pelaksanaan intervensi secara individu yang 
dilakukan oleh pembimbing di YPBT Klaten: 
1) Kontak awal 
 Ketika anak asuh merasakan adanya masalah pada dirinya 
kemudian ia datang menemui pembimbing untuk 
mengungkapkan masalahnya, pembimbing dan anak asuh 
membangun relasi atau hubungan yaitu keyakinan dan 
kepercayaan anak asuh kepada pembimbing untuk 
menceritakan keluh kesahnya tersebut, tujuannya agar ia 
merasa nyaman ketika mengungkapkan masalah yang sedang 
dihadapinya. Seperti hasil wawancara dengan narasumber 
(W2/S2/H 107/B 62-69). 
“Kontak awal merupakan awal dari kegiatan intervensi 
sosial mbak. Pada tahap ini pembimbing dan anak asuh 
menjalin relasi tujuannya agar anak merasa nyaman ketika 
curhat dengan pembimbing” 
 
2)  Assesmen (Pengungkapan dan Pemahaman Masalah) 
 Setelah anak asuh merasa nyaman barulah ia menceritakan 
semua masalahnya kepada pembimbing, kemudian 
pembimbing melakukan wawancara dan mencari penyebab dari 
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masalah tersebut. Kemudian pembimbing memberikan nasihat 
kepada anak asuhnya. Seperti hasil wawancara dengan 
narasumber (W2/S2/H 107/B 69-78). 
“Dalam tahap ini anak sudah mulai menceritakan 
masalahnya mbak, kemudian pembimbing melakukan 
wawancara dengan anak dan mencari penyebab dari 
masalah tersebut mbak. Barulah pembimbing memberikan 
nasihat dan membantu memecahkan masalahnya” 
 
3) Planning (Perencanaan) 
 Setelah memberikan nasihat kepada anak asuh, 
pembimbing mengarahkan anak agar bisa berfikir positif, 
namun keputusan tetap ada pada anak asuh. Seperti hasil 
wawancara dengan narasumber (W2/S2/H 107-108/B 78-84). 
“Setelah itu anak diberikan arahan dan motivasi untuk 
menyelesaikan masalah tersebut mbak, namun semua 
keputusan ada di tangan anak, saya hanya bisa memberikan 
arahan serta nasihat aja mbak” 
 
4) Intervensi  
 Dalam proses intervensi sosial yaitu, anak dan pembimbing 
berdiskusi untuk mencari solusi yang bisa digunakan untuk 
memecahkan masalah tersebut. Pembimbing juga meminta 
pendapat kepada anak, apa yang dia inginkan dari masalahnya. 
Kemudian pembimbing memberikan nasihat dan dukungan 
positif untuk anak. Seperti hasil wawancara dengan narasumber 
(W2/S2/H 108/B 85-99). 
“ Dalam proses ini saya berdiskusi kepada anak, apa yang 
dia inginkan dari masalahnya, kemudian saya memberikan 
nasihat dan dukungan yang positif pada anak mbak. Setelah 
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memberikan nasihat serta motivasi,  barulah anak bisa 
merenungkan apa yang dikatakan pembimbing mbak, dan 
perlahan-lahan bisa berfikir positif untuk melakukan 
perubahan pada dirinya mbak”.  
 
5) Evaluasi  
 Pada tahap ini pembimbing mengamati perkembangan anak 
asuh ketika berada di luar panti, apakah sudah mengalami 
perubahan yang positif. Seperti hasil wawancara dengan 
narasumber (W2/S2/H 108/B 99-106). 
“Pada tahap ini nanti pembimbing mengamati 
perkembangan anak mbak, apakah sudah mengalami 
perunahan apa belum ketika berada di luar panti” 
 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan peksos 
Kabupaten Klaten, proses intervensi sosial yang dilakukan oleh 
pekerja sosial dari Kabupaten Klaten tergantung program yang ada, 
yang baru saja dilakukan yaitu temu penguatan anak dan keluarga 
(TEPAK). Dalam pelaksanaan TEPAK peksos mengundang  
pengasuh di YPBT dan masyarakat sekitar panti dalam rangka 
untuk sosialisasi terkait bagaimana pengasuhan terhadap anak, 
sebagai pengasuh, sebagai orang tua asli, dan sebagai masyarakat 
harusnya apa yang mereka lakukan terhadap anak, kemudian fungsi 
LKSA, (W3/S3/H 113-114/B 74-86). Sedangkan peksos yang satu 
memberikan intervensi terhadap anak asuhnya, mengumpulkan 
semua anak yang ada kemudian peksos materi dengan cara 
berdongeng agar anak mudah memahami apa yang diucapkan, 
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dalam berdongeng peksos secara tidak langsung menyelipkan 
tentang akhlaq yang baik, kemudian juga melakukan permainan 
dengan anak-anak, dan tidak lupa memberikan motivasi kepada 
anak-anak di YPBT agar mereka bisa menerima kehidupan yang 
diberikan oleh Tuhan, (W4/S4/H 117-118/B 42-56). 
Dari hasil penelitian dan wawancara di lapangan maka 
dapat disimpulkan bahwa proses intervensi sosial di YPBT Klaten 
dapat dilakukan secara berkelompok dan individu. Sedangkan 
intervensi sosial yang diberikan oleh peksos Kabupaten Klaten 
berdasarkan program yang ada, yang melibatkan pengasuh atau 
pengurus di YPBT Klaten, keluarga atau masyarakat di lingkungan 
YPBT, dan semua anak-anak asuhnya. 
 
e. Hasil Observasi Proses Pelaksanaan Intevensi  
1) Klien FS 
FS lahir di Klaten pada tahun 2005. F tinggal di panti 
karena dititipkan oleh orang tuanya. F merasa kurang percaya 
diri dengan keadaan yang dialami akibat sakit dan harus 
diamputasi salah satu kakinya. 
Intervensi sosial pertama hari hari Jum’at, 20 Oktober 
2017, setelah FS diamputasi, F menjadi lebih pendiam. 
Kemuadian pembimbing memberikan nasihat kepada F bahwa 
yang dimiliki di dunia ini adalah milik Allah, kalaupun Allah 
harus mengambilnya berarti itu sudah kehendak yang kuasa. 
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Karena di dunia ini semuanya hanya titipan. F mendengarkan 
dengan baik dan lebih mengerti setelah diberikan nasihat. 
Intervensi sosial kedua hari Selasa, 14 November 2017, 
pembimbing memberikan pemahaman kepada F bahwa harus 
mensyukuri apa yang dimiliki dan apa yang dipunyai, tidak 
perlu malu apalagi minder. Selagi hidup tidak menyusahkan 
orang lain. Kemudian pembimbing bertanya kepada anak 
“sebenarnya kamu inginya seperti apa?” lalu anak menjawab 
“sebenarnya saya merasa tidak percaya diri, tapi saya juga 
pengen tampil lebih percaya diri mah”. Kemudian  pengasuh 
memberikan pemahaman bahwa perasaan tidak percaya diri itu 
tidak benar. Jika perasaan tidak percaya diri itu dibiarkan maka 
akan berdampak buruk pada diri sendiri. Sebaliknya jika kamu 
lebih percaya diri dengan apa yang kamu miliki maka apapun 
keadaanmu saat ini kamu akan menerimanya. Cobalah untuk 
lebih ikhlas dan tabah dengan keadaan yang sedang kamu 
alami, kalau kamu lebih ikhlas pasti kamu tidak akan terbebani 
dengan semua masalah yang kamu hadapi. Klien lebih 
termotivasi untuk melakukan perubahan positif, serta ia lebih 
siap untuk menerima kondisinya saat ini. Seperti ungkapan FS 
(W5/S5/H 121/B 36-46) 
“Ya mbak, sekarang saya bisa lebih percaya diri lagi, dan 
tidak merasa malu lagi jika berada di luar panti. Keinginan 
saya saat ini, saya pengen melanjutkan sekolah lagi mbak 
kalau saya sudah sembuh. Dulu saya merasa kurang percaya 
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diri mbak, namun setelah mamah memberikan nasihat, saya 
jadi lebih termotivasi untuk lebih bisa menerima diri saya 
apa adanya mbak.” 
 
2) Klien SW 
SW lahir di Klaten pada tahun 2007. S tinggal di panti 
karena dititipkan oleh orang tuanya. S merasa sulit beradaptasi 
dan berinteraksi jika berada di luar panti. 
Intervensi pertama hari Senin, 23 Oktober 2017, 
pembimbing bertanya kepada S “kenapa kamu tidak ikut 
bermain dengan teman-temanmu di luar panti?” klien 
menjawab “saya takut mah, saya gak berani”, kemudian 
pembimbing bertanya “lalu apa kamu akan selalu takut seperti 
ini” lalu anak menjawab “tidak mah, saya juga pengen menjadi 
anak yang tidak pemalu” memberikan nasihat kepada S bahwa 
semua orang yang hidup itu pasti akan membutuhkan orang 
lain, kalau kamu merasa takut jika bertemu dengan orang baru 
bagaimana kamu akan bersosialisasi nantinya, kalau kamu tidak 
bisa bersosialisasi kamu tidak akan punya teman nanti. S 
mendengarkan dengan baik apa yang dikatakan oleh 
pembimbing. 
Intervensi sosial kedua hari Selasa, 14 November 2017, 
pembimbing memberikan pemahaman kepada S bahwa 
perasaan takut dan tidak berani itu termasuk rasa tidak percaya 
diri. Padahal perasaan seperti itu tidak baik untuk dipelihara. 
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Sebaliknya jika kamu lebih berani dan lebih percaya diri, pasti 
nanti kamu akan menjadi orang yang hebat. Perasaan takut dan 
tidak berani itu harus sedikit demi sedikit dihilangkan karna itu 
bisa menghambat langkahmu untuk berprestasi nantinya. S 
lebih terdorong untuk sedikit demi sedikit menjadi lebih 
percaya diri dan terdorong untuk bersosialisasi dengan teman-
temannya yang ada di luar panti. Seperti ungkapan SW 
(W5.S6/H 124/B 36-42) 
“Ya mbak sekarang saya sudah tidak merasa takut lagi jika 
berada di luar panti dan berinteraksi dengan orang-orang 
baru mbak, saya juga pengen bisa menjadi orang yang 
berguna di masyarakat mb, dan mengikuti semua kegiatan 
di masyarakat” 
 
C. Pembahasan 
Setelah menyajikan data hasil lapangan dengan cara wawancara, 
observasi dan dokumentasi, maka peneliti melakukan analisis data. 
Analisis ini dilakukan untuk memperoleh suatu hasil penemuan di 
lapangan berdasarkan fokus permasalahan yang diteliti. Adapun analisis 
data yang diperoleh dari penyajian data adalah sebagai berikut: 
 
1. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Dalam pelaksanaan intervensi sosial dibutuhkan SDM yang 
berkompeten di dalamnya, Menurut Hermawati (2001:22), 
keterampilan yang harus dimiliki oleh pekerja sosial adalah sebagai 
berikut : 
77 
 
a. Keterampilan memberikan pertolongan dasar 
b. Keterampilan melakukan perjanjian 
c. Keterampilan melakukan observasi 
d. Keterampilan melakukan komunikasi 
e. Keterampilan berempati 
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara di lapangan, 
pelaksanaan intervensi sosial di YPBT Klaten dilakukan oleh pekerja 
sosial atau pembimbing, pada dasarnya peran pekerja sosial atau 
pembimbing sangatlah penting untuk memberikan intervensi dalam 
memenuhi kesejahteraan sosial anak.  Sehingga dibutuhkan pekerja 
sosial yang berkompeten dan berpengalaman dalam memberikan 
intervensi sosial. Namun faktanya dengan jumlah hanya 4 peksos atau 
pembimbing dengan 2 diantaranya peksos dari Kabupaten Klaten, 
dirasa kurang mampu dalam melaksanakan intervensi sosial. Jika 
idealnya satu peksos mengampu 10 anak asuh, dengan keterbatasan 
SDM satu peksos bisa mendampingi 12 sampai 13 anak asuh. 
Dikarenakan jumlah 50 anak asuh dan jumlah peksos tidak sebanding. 
Berdasarkan temuan yang didapatkan di lapangan, sudah terdapat 
beberapa pekerja sosial yang berkompeten dan berpengalaman. 
Walaupun belum secara maksimal, namun pekerja sosial sudah 
berupaya mengikuti pelatihan-pelatihan atau keterampilan-
keterampilan untuk menambah pengetahuan dalam bidang pekerja 
sosial demi mewujudkan kesejahteraan sosial anak. 
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Menurut UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, anak 
terlantar adalah anak yang karena suatu sebab orang tuanya 
melalaikan kewajibannya, sehingga kebutuhan anak tidak dapat 
terpenuhi secara wajar baik secara rohani, jasmani maupun sosial. 
(UU No. 23 Tahun 2002) anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya 
secara wajar, baik fisik, mental, spiritual, maupun sosial (Kemensos 
RI). 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dijelaskan bahwa awal 
mula anak masuk ke dalam YPBT Klaten karena memang sengaja 
ditelantarkan oleh orang tua atau keluarganya dengan berbagai faktor. 
Sehingga anak tersebut tidak memperoleh kebutuhan dasarnya seperti 
sandang, pangan, papan dari keluarganya. 
2. Proses  
Berdasarkan temuan di lapangan, dalam pelaksanaanya untuk 
memperoleh aktualisasi diri pada anak terlantar khususnya di YPBT 
Klaten langkah awal yang dilakukan pertama kali ketika anak 
berinterkasi dengan lingkungannya adalah assesment. Assesment ini 
dilakukan oleh peksos atau pembimbing, tujuannya untuk mengetahui 
bagaimana anak tersebut beradaptasi ketika berada di luar panti, 
sehingga nantinya dapat diputuskan materi apa yang bisa diberikan 
ketika proses intervensi sosial berlangsung. Proses intervensi sosial 
dapat dilakukan secara individu dan kelompok. 
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Menurut Kemensos RI, intervensi pekerjaan sosial adalah 
serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pekerja sosial dalam upaya 
membantu memecahkan masalah baik secara individu, maupun 
kelompok dalam rangka mewujudkan kesejahteraan sosial. 
Dari teori diatas bahwa intervensi sosial yang dilakukan di YPBT 
Klaten sudah sesuai dengan teori tersebut. Intervensi sosial di YPBT 
Klaten memberikan bantuan kepada anak asuh baik secara individu 
maupun kelompok dengan tujuan mewujudkan kesejahteraan sosial, 
agar anak yang diberikan intervensi sosial dapat beraktualisasi diri dan 
beradaptasi dengan lingkungan masyarakat luas demi kesejahteraan 
sosial mereka.   
Menurut Skidmore, dkk (Adi, 2013: 170-173) proses terapi dalam 
intervensi sosial dengan terapi casework ada 4 tahapan yaitu: 
a. Tahap ‘Penelitian’  
Pada tahap ini klien mulai menjalin relasi dengan peksos. Di 
tahap inilah proses penjalinan relasi antara klien dan peksos mulai 
dikembangkan. 
b. Tahap Pengkajian (Assesment Phase) 
Proses ini diawali dengan pernyataan masalah apa yang dihadapi 
oleh klien, sebagai langkah awal untuk memahami permasalahan 
apa yang sebenarnya dihadapi oleh klien tersebut. 
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c. Tahap Intervensi  
Dalam proses terapi yang dikembangkan melakukan proses 
diskusi untuk melakukan pemilihan alternatif pemecahan masalah 
bersama klien. Dukungan posistif dari peksos akan dapat 
membantu berkembangnya self-determination (kemampuan 
menentukan pilihan sendiri) dari klien. 
d. Tahap Terminasi 
Tahap ini merupakan tahapan di mana relasi antara peksos dan 
klien akan dihentikan. 
Hal serupa juga ditemukan di dalam proses intervensi sosial secara 
individu yang dilakukan di YPBT Klaten. Di mulai dari tahap kontak 
awal pada tahap ini yaitu ketika anak merasa ada masalah pada dirinya 
kemudian datang kepada pembimbing untuk menceritakan 
masalahnya kemudian pembimbing dan anak membangun relasi agar 
anak merasa nyaman ketika menceritakan masalahnya. Tahap kedua 
yaitu assesmen anak mulai mengungkapkan masalahnya kepada 
pembimbing kemudian pembimbing memahami masalah yang 
dihadapi anak tersebut. Tahap ketiga yaitu planning di mana 
pembimbing mengarahkan anak untuk berfikir positif, namun 
keputusan tetap ada pada anak. Tahap keempat yaitu intervensi 
dimana anak dan pembimbing berdiskusi untuk mencari solusi yang 
bisa digunakan untuk memecahkan masalah tersebut kemudian 
pembimbing memberikan nasihat dan dukungan positif untuk anak. 
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Tahap ke lima yaitu evalusi pada tahap ini pembimbing memberikan 
penilaian apakah anak sudah bisa melakukan perubahan apa belum. 
Pelaksanaan intervensi sosial secara individu. Pertama, FS. Ia 
mengalami masalah yaitu ia merasa kurang percaya diri dengan 
keadaan kakinya. Setelah dua kali dilaksanakan intervensi sosial, klien 
menunjukkan perubahan klien terlihat lebih termotivasi untuk 
melakukan perubahan positif, serta ia lebih siap untuk menerima 
kondisinya saat ini. Kedua, SW. S merasa sulit beradaptasi dan 
berinteraksi jika berada di luar panti. Setelah dua kali dilaksanakan 
intervensi sosial, S lebih terdorong untuk sedikit demi sedikit menjadi 
lebih percaya diri dan terdorong untuk bersosialisasi dengan teman-
temannya yang ada di luar panti.  
Pelaksaan intervensi sosial ini dapat membantu anak agar bisa 
beraktualisasi diri. Prosesnya ada 5 tahap yaitu kontak awal, 
assesmen, planning, intervensi, dan evaluasi. 
Waktu pelaksaan intervensi sosial yang dilakukan oleh 
pembimbing di YPBT Klaten dilakukan secara berkelompok setiap 
satu bulan sekali setelah sholat maghrib dan secara individu yang 
dilakukan ketika anak menemui pembimbing kemudian menceritakan 
keluh kesahnya dan terkadang pembimbing yang menemui anak asuh 
ketika melihat anak ada yang menyimpan masalah, sedangkan 
intervensi sosial yang dilakukan oleh peksos Kabupaten Klaten 
dilakukan sesuai dengan program yang ada. 
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Salah satu tujuan intervensi sosial yaitu upaya untuk memperbaiki 
atau meningkatkan keberfungsian sosial individu agar individu 
tersebut dapat berperan dengan baik sesuai dengan tugas sosial dan 
individual mereka. Keberfungsian dalam kasus ini, secara sederhana 
dapat dikatakan sebagai kemampuan individu untuk menjalankan 
peran sosialnya sesuai dengan harapan lingkungannya (Isbandi, 2013: 
164).  
Sesuai dengan teori di atas bahwa tujuan dalam pemberian 
intervensi sosial, agar anak di YPBT bisa berfikir positif dan tetap 
optimis, memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam beraktualisasi, 
dengan dibekali cara hidup bermasyarakat anak menjadi mudah 
beradaptasi dan bersosialisasi di lingkungan masyarakat, dengan itu 
maka anak akan memperoleh kesejahteraan sosial yang sama seperti 
anak-anak pada umumnya untuk melanjutkan kehidupan di  masa 
depan. 
Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pemberian 
intervensi sosial untuk memperoleh aktualisasi diri di LKSA YPBT 
Klaten. Dalam mewujudkan pelaksanaan kegiatan intervensi sosial 
untuk memperoleh aktualisasi diri ini di dukung oleh beberapa faktor, 
antara lain: pertama, dukungan dari pihak YPBT Klaten, mulai dari 
penyediaan sarana dan prasarana yang memadai sehingga bisa 
berjalan dengan baik serta program kegiatan yang diberikan YPBT 
untuk semua anak asuhnya. Kedua, adanya kemuan dari anak asuh 
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untuk melakukan kegiatan intervensi sosial. Terakhir, kegiatan 
kelompok (pengembangan diri dan keterampilan). Di sisi lain jumlah 
Sumber Daya Manusia yakni Peksos dan pembimbing yang terbatas 
hanya ada 4 orang untuk mendampingi 50 anak asuh, serta waktu yang 
terbatas untuk memberikan intervensi sosial. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan 
mengenai proses intervensi sosial pada anak terlantar untuk memperoleh 
aktualisasi diri di bawah asuhan YPBT Klaten dapat disimpulkan bahwa 
proses pelaksanaan intervensi sosial ini dapat dilakukan secara individu 
dan  kelompok. Dalam pelaksanaan intervensi sosial secara individu anak 
akan akan berhadapan langsung dengan pembimbing secara tatap muka 
dan dapat dilakukan setiap saat, dalam pelaksanaanya ada 5 tahap, yaitu: 
kontak awal, assesmen, planning, intervensi, dan evaluasi. Sedangkan 
proses intervensi secara kelompok, anak akan secara bersama-sama 
diberikan intervensi sosial dan dilakukan setiap satu bulan sekali, peksos 
dari Kabupaten Klaten juga melakukan intervensi sosial di YPBT Klaten 
namun hanya sesuai dengan program yang ada. 
Pada proses intervensi sosial tersebut anak diberikan motivasi agar 
anak selalu berfikir positif dan tetap optimis, menumbuhkan rasa percaya 
diri, memberikan arahan dan cara bagaimana agar bisa beraktualisasi diri 
dengan baik tentang pentingnya hidup bermasyarakat. 
Pelaksanaan intervensi sosial secara individu. Klien Pertama, FS. 
Ia mengalami masalah yaitu ia merasa kurang percaya diri dengan keadaan 
kakinya. Setelah dua kali dilaksanakan intervensi sosial, klien 
menunjukkan perubahan klien terlihat lebih termotivasi untuk melakukan 
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perubahan positif, serta ia lebih siap untuk menerima kondisinya saat ini. 
Kedua, SW. S merasa sulit beradaptasi dan berinteraksi jika berada di luar 
panti. Setelah dua kali dilaksanakan intervensi sosial, S lebih terdorong 
untuk sedikit demi sedikit menjadi lebih percaya diri dan terdorong untuk 
bersosialisasi dengan teman-temannya yang ada di luar panti.  
Dengan pemberian intervensi sosial ini membuat anak menjadi 
termotivasi untuk melakukan perubahan yang positif, serta lebih siap 
menerima kondisinya saat ini. Anak yang sulit berdaptasi menjadi lebih 
terdorong untuk lebih percaya diri dan bersosialisasi dengan teman-
temannya. 
Dalam mewujudkan pelaksanaan kegiatan intervensi sosial untuk 
memperoleh aktualisasi diri ini di dukung oleh beberapa faktor, antara 
lain: pertama, dukungan dari pihak YPBT Klaten, mulai dari penyediaan 
sarana dan prasarana yang memadai sehingga bisa berjalan dengan baik 
serta program kegiatan yang diberikan YPBT untuk semua anak asuhnya. 
Kedua, adanya kemuan dari anak asuh untuk melakukan kegiatan 
intervensi sosial. Terakhir, kegiatan kelompok (pengembangan diri dan 
keterampilan). Di sisi lain jumlah Sumber Daya Manusia yakni Peksos dan 
pembimbing yang terbatas hanya ada 4 orang untuk mendampingi 50 anak 
asuh, serta waktu yang terbatas untuk memberikan intervensi sosial. 
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B. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak 
kekurangannya. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan peneliti dalam 
melakukan penelitian dan juga menerapkan metodologi. Selain itu peneliti 
juga mengakui bahwa peneliti belum bisa menyesuaikan teori yang ada 
dengan fakta-fakta yang ditemui di lapangan. 
 
C. Saran 
Adapun saran yang disampaikan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagi anak-anak asuh di YPBT  Klaten diharapkan agar lebih percaya 
diri dalam beraktualisasi di masyarakat, dan bisa menerima dirinya 
sendiri dengan segala kelebihan dan kekurangan yang ada pada 
dirinya. Teruslah  melangkah dalam menjalani kehidupan ini walaupun 
banyak hambatan dan rintangannya, tapi semua itu akan indah pada 
waktunya. 
2. Bagi pembimbing atau peksos hendaknya membuat program kerja baru 
yang diharapkan bisa lebih memotivasi anak dalam beraktualisasi diri.  
3. Bagi LKSA YPBT Klaten hendaknya agar lebih memaksimalkan 
penggunaan sarana dan prasarana yang dimiliki di YPBT guna 
menunjang kreativitas anak asuh seperti halnya untuk menyalurkan 
hobi dan keterampilan anak. 
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Lampiran 01 
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Lampiran 02. 
PEDOMAN WAWANCARA  
A. Ketua LKSA YPBT Klaten 
1. Bagaimana sejarah berdirinya YPBT Klaten? 
2. Secara umum apa yang melatarbelakangi anak masuk ke YPBT 
Klaten? 
3. Secara umum bagaimana kondisi anak di bawah panti asuhan ini? 
4. Kegiatan apa saja yang diberikan panti ini untuk anak asuh? 
5. Secara umum, bagaimana anak di sini beraktualisasi diri? 
6. Kegiatan apa saja yang bisa menumbuhkan rasa percaya diri anak 
ketika berinteraksi di lingkungan masyarakat? 
7. Kapan intervensi sosial dilakukan? 
8. Bagaimana pemberian intervensi sosial agar anak bisa beraktualisasi 
diri dengan baik? 
9. Apa yang menjadi tujuan dari pemberian intervensi sosial? 
10. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat ketika anak 
beraktualisasi diri? 
B. Pengasuh/ Pembimbing Rohani di YPBT Klaten 
1. Secara umum, bagaimana anak di sini beraktualisasi diri? 
2. Kegiatan apa saja yang bisa menumbuhkan rasa percaya diri anak 
ketika berinteraksi di lingkungan masyarakat? 
3. Kapan intervensi sosial dilakukan? 
4. Bagaimana pemberian intervensi sosial agar anak bisa beraktualisasi 
diri dengan baik? 
5. Apa yang menjadi tujuan dari pemberian intervensi sosial? 
6. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat ketika anak 
beraktualisasi diri? 
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C. Pekerja Sosial Kabupaten Klaten 
1. Secara umum bagaimana anak di YPBT beraktualisasi diri? 
2. Kapan pemberian intervensi sosial dilakukan? 
3. Bagaimana proses pemberian intervensi sosial? 
4. Apa yang menjadi tujuan pemberian intervensi sosial? 
5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat ketika proses 
intervensi sosial? 
 
D. Klien/ Anak Asuh di YPBT Klaten 
1. Apakah pembimbing pernah memberikan intervensi sosial? 
2. Bagaimana perasaan anda setelah diberikan intervensi sosial tersebut? 
3. Apakah intervensi sosial untuk memperoleh aktualisasi diri dapat 
membuat anda lebih mudah beradaptasi di masyarakat? 
4. Apakah ada perubahan sebelum dan sesudah anda mendapatkan 
intervensi sosial tersebut? 
5. Apakah usaha-usaha yang anda lakukan untuk menjadi orang yang 
bermanfaat bagi masyarakat? 
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Lampiran 03. 
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Lampiran 04. 
Hasil Wawancara Subjek Pertama 
W.1. S.1 
Nama  : Sri Rejeki 
Agama  : Islam 
Pendidikan : SMK 
Jabatan : Ketua LKSA YPBT Klaten  
No. Pelaku Verbatim Tema 
1.  
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
 
Peneliti  
Narasumber  
Peneliti  
Narasumber 
 
Peneliti  
Narasumber 
Peneliti   
 
Narasumber  
 
Peneliti  
 
 
 
Narasumber 
Peneliti  
 
Narasumber 
Assalamu’allaikum bu? 
Waallaikum sallam mb 
Maaf bu mengganggu waktunya 
 Iya mb tidak apa-apa, maaf mb 
tempatnya masih berantakan 
Iya bu, tidak apa-apa bu 
Ada yang bisa saya bantu mb? 
Begini bu, ibu hari ini ada acara 
tidak bu? 
Kebetulan saya hari ini tidak ada 
acara mb 
Boleh saya minta waktunya 
sebentar bu? Mau tanya2 tentang 
panti asuhan dan anak asuh di sini 
bu 
 Iya mb bisa 
Terimakasih bu sebelumnya, saya 
mulai ya bu? 
 Iya mb 
Opening. 
Baris 1- 19. 
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20. 
 
 
 
 
25. 
 
 
 
 
30. 
 
 
 
 
35. 
 
 
 
 
40. 
 
 
 
 
45. 
 
 
 
 
50. 
Peneliti   
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagaimana sejarah berdirinya 
YPBT Klaten ini bu? 
YPBT didirikan oleh Dr. Soeraji 
Tirtonegoro dan berdiri pada 
tanggal 27 Mei tahun 1959. Pada 
tahun 1959 panti ini sama-sama 
disepakati oleh Ikatan Dokter 
Indonesia (IDI) kabupaten Klaten. 
Di Jawa tengah hanya ada 2 panti 
swasta yang menangani khusus 
bayi telantar tepatnya ada di Klaten 
YPBT dan di Solo Yayasan 
Pemeliharaan Anak Bayi (YPBA). 
Panti-panti ini sudah disubsidi, 
diakui dan dilindungi oleh 
pemerintah. Dari tahun 1959 
sampai tahun 2017 ini YPBT sudah 
menampung ± 595 anak.  
Secara umum, apa yang 
melatarbelakangi anak masuk di 
YPBT ini bu? 
Anak-anak tersebut awal mula 
masuk ke dalam panti karena 
sengaja dibuang atau ditelantarkan 
oleh orang tua kandungnya dan ada 
yang dititipkan begitu saja oleh 
orang tuanya karena faktor 
ekonomi dan belum siap menjadi 
orang tua anak tersebut. Biasanya 
anak tersebut masih berumur 3 hari 
saat dititipkan di dalam panti. 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
berdirinya LKSA 
YPBT Klaten. 
Baris 22- 37. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan apa 
yang 
melatarbelakangi 
anak masuk ke 
YPBT. 
Baris 41-65. 
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55. 
 
 
 
 
60. 
 
 
 
 
65. 
 
 
 
 
70. 
 
 
 
 
75. 
 
 
 
 
80. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak-anak tersebut berasal dari 
anak yang dilahirkan oleh TKW, 
anak sekolah atau anak mahasiswa, 
anak-anak tersebut lahir akibat 
pergaulan bebas yang dilakukan 
oleh orang tuanya. Karena mereka 
belum siap secara mental dan 
finansial maka mereka 
menelantarkan anaknya begitu saja. 
Ada juga orang tua yang tidak mau 
menerima anaknya karena kondisi 
fisik (cacat) yang dialami anak 
tersebut, sehingga orang tua begitu 
saja meninggalkan anaknya di 
depan pintu YPBT ini. 
Secara umum bagaimana kondisi 
anak yang tinggal di YPBT ini bu? 
Alhamdulillah kondisi anak-anak di 
sini baik semua mb. Dari segi 
pendidikan, anak-anak di sini 
semuanya di sekolahkan di sekolah 
umum mulai dari pendidikan taman 
kanak-kanak sampai pendidikan 
SMA mb, dan kalau ada yang mau 
melanjutkan kuliah kami pihak 
panti akan membiayai kuliah 
mereka mb, namun kami juga tidak 
melarang jika mereka memilih 
bekerja dari pada kuliah, kalau 
mereka ingin bekerja kami akan 
membantu mencarikan pekerjaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
kondisi anak yang 
tinggal di YPBT 
Klaten. 
Baris 68-125. 
 
 
 
 
 
 
 
 
98 
 
 
 
 
85. 
 
 
 
 
90. 
 
 
 
 
95. 
 
 
 
 
100. 
 
 
 
 
105. 
 
 
 
 
110. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sesuai dengan keinginan mereka. 
Anak yang sudah lulus SMA tetap 
tinggal di panti ini, karena mereka 
hidupnya sebatang kara dan tidak 
tahu keluarganya dimana. Namun, 
ada juga anak di sini yang bekerja 
merantau, walaupun mereka sudah 
bekerja dan merentau namun 
mereka tidak lupa pulang ke panti 
ini untuk menjenguk adik-adiknya 
yang di sini. 
Dari segi sosial semua anak-anak di 
sini diwajibkan untuk berbaur 
dengan lingkungan masyarakat 
sekitar seperti mengikuti kegiatan 
karang taruna, sinoman, gotong 
royong, dan kegiatan lainnya yang 
melibatkan masyarakat. Walaupun, 
masih ada masyarakat yang tidak 
berjiwa sosial dan tidak menghargai 
anak panti, namun kami pihak panti 
sudah memakluminya dan terus 
mendorong anak-anak di sini untuk 
tetap percaya diri, karena mereka 
nantinya juga akan hidup 
bermasyarakat. Kami selalu 
berupaya memberikan yang terbaik 
untuk anak-anak di sini, dan 
memberikan pelayanan yang sama 
seperti anak-anak pada umumnya, 
semua data mulai dari Akta, KK, 
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115. 
 
 
 
 
120. 
 
 
 
 
125. 
 
 
 
 
130. 
 
 
 
 
135. 
 
 
 
 
140. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BPJS, dll sudah dijamin.  
Kami pihak panti selalu 
mengingatkan agar anak-anak di 
sini selalu berhati-hati dan tidak 
salah dalam pergaulan yang 
mengakibatkan mereka terjerumus 
ke dalam pergaulan bebas.  
Namun, masih juga terdapat anak 
yang sulit berdaptasi dengan 
lingkungan baru, jadi kalau tidak 
dengan orang yang ia sudah kenal, 
akan sulit berkomunikasi 
dengannya mbak. 
Kegiatan apa saja yang diberikan 
dari YPBT ini untuk anak asuh di 
sini bu? 
Di sini kegiatannya seperti pada 
anak umumnya mb, yaitu 
Sekolah  
Setiap hari senin sampai sabtu 
semua anak-anak mengikuti 
pendidikan formal di sekolah-
sekolah yang sudah ditentukan oleh 
pengurus YPBT Klaten. Semua 
anak sekolah mulai dari jenjang 
pendidikan taman kanak-kanak/ TK 
sampai sekolah menengah atas. 
Semua anak diberikan pendidikan 
di sekolah umum. Jika sudah lulus 
SMA anak-anak diupayakan untuk 
melanjutkan kuliah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
kegiatan yang 
diberikan YPBT 
untuk anak asuh. 
Baris 129-187. 
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145. 
 
 
 
 
150. 
 
 
 
 
155. 
 
 
 
 
160. 
 
 
 
 
165. 
 
 
 
 
170. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karena sekolah merupakan tujuan 
utama di YPBT ini, karena 
bertujuan untuk mencerdaskan 
anak-anak asuh yang terlantar, yang 
nanti bisa berguna bagi mereka di 
kehidupan masa depan. 
Taman pendidikan Al-Qur’an 
Kegiatan mengaji rutin dilakukan 
setiap hari senin dan kamis, dimulai 
pada sore hari pukul 16.00 sampai 
maghrib, kegiatan mengaji wajib 
diikuti oleh semua anak asuh YPBT 
yaitu mulai jenjang TK sampai 
SMA. Setelah selesai mengaji, 
selanjutnya dilakukan sholat 
berjamaah di masjid dekat YPBT 
Klaten. 
Pendidikan Al-Qur’an di sini 
bertujuan untuk menguatkan mental 
anak-anak asuh, agar mereka bisa 
selalu ingat adanya Allah. 
Belajar 
Setelah makan malam semua anak 
berkumpul di ruang tamu untuk 
belajar bersama, kegiatan ini 
dilakukan pukul 19.00 sampai 
pukul 21.30.   
Bimbingan keterampilan  
Bimbingan keterampilan 
merupakan kegiatan untuk 
mengembangkan kreativitas anak-
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175. 
 
 
 
 
180. 
 
 
 
 
185. 
 
 
 
 
190. 
 
 
 
 
195. 
 
 
 
 
200. 
 
 
 
 
205. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
 
Narasumber  
 
anak asuh dan mengajarkan mereka 
dalam berwirausaha. Biasanya 
dilakukan setiap hari minggu atau 
setiap waktu luang, mereka akan 
dipandu oleh pengasuh. Biasanya 
mereka akan diajari membuat 
olahan pangan seperti kue, 
makanan ringan, dll. Dan juga 
membuat kerajinan tangan seperti 
membuat malam, bros, dll. Hasil 
dari keterampilan ini, nanti akan 
mereka jual dan hasilnya bisa 
mereka tabung. 
Secara umum bagaimana anak di 
sini beraktualisasi diri bu? 
Dengan cara bersosialisasi 
mengikuti kegiatan di masyarakat 
mb, jadi anak di sini di wajibkan 
untuk mengikuti kegiatan yang ada 
di masyarakat mb,  agar mereka 
bisa berbaur dan berinterkasi 
dengan masyarakata di luar panti, 
dan mau tidak mau harus bisa 
menyesuaikan diri dengan 
masyarakat mb. 
Kegiatan apa saja yang bisa 
menumbuhkan rasa percaya diri 
anak ketika berinteraksi di 
lingkungan masyarkat? 
Kegiatannya biasanya mereka 
mengikuti karang taruna di 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan cara 
anak 
beraktualisasi 
diri. 
Baris 190-199. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
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210. 
 
 
 
 
215. 
 
 
 
 
220. 
 
 
 
 
225. 
 
 
 
 
230. 
 
 
 
 
235. 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
masyarakat, sinoman, acara 17an, 
gotong royong, sholat berjamaah di 
masjid, dan kegiatan lainnya yang 
ada di masyarakat mb.  
 
 
Kapan intervensi sosial dilakukan 
bu? 
Kalau kelompok biasanya 
dilakukan setiap satu bulan sekali 
mb, setelah sholat maghrib atau 
sekitar pukul 18.30-19.30. Biasanya 
anak-anak dikumpulkan di ruang 
tamu mb. Tapi kalau secara 
individu, biasanya anak-anak 
sendiri yang datang untuk 
menceritakan keluh kesahnya, 
kemudian kami membantu 
mendengarkan dan memberikan 
nasihat mb, tapi tetap keputusan 
ada di tangan anak sendiri, kami 
hanya membantu mengarahkan.   
Bagaimana pemberian intervensi 
sosial untuk memperoleh 
aktualisasi diri bu? 
Dengan cara diberikan nasihat dan 
motivasi. Kami selalu 
menggunakan prinsip kasih sayang 
dalam mendidik anak di sini mbak. 
 
 
kegiatan yang 
bisa 
menumbuhkan 
rasa percaya diri 
anak. 
Baris 204-210. 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
pelaksaan 
intervensi sosial. 
Baris 214-227. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
pemberian 
intervensi sosial 
untuk 
memperoleh 
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240. 
 
 
 
 
245. 
 
 
 
 
250. 
 
 
 
 
255. 
 
 
 
 
260. 
 
 
 
 
265. 
 
 
 
 
Peneliti  
  
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
 
Pembelajaran apa saja yang 
diberikan saat proses intervensi 
sosial untuk memperoleh 
aktualisasi diri dilakukan? 
Biasanya kami selalu menasehati 
mereka memberikan motivasi untuk 
anak agar selalu berfikir positif dan 
tetap optimis, dan selalu 
bersemangat dalam mencari ilmu. 
Kemudian materi untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri 
pada anak agar tidak merasa malu 
dan minder, dan tidak boleh merasa 
rendah diri hanya karna tinggal di 
panti tujuannya agar mereka lebih 
percaya diri lagi dan bisa menerima 
segala kelebihan dan kekurangan 
yang ada pada dirinya. Dan yang 
terakhir memberikan materi tentang 
bagaimana beraktualisasi diri 
dengan baik, ini bertujuan agar 
anak selalu menjaga norma-norma 
serta etika yang baik ketika berada 
di luar panti, sehingga mereka tidak 
salah dalam pergaulan 
Apa yang menjadi tujuan dari 
pemberian intervensi sosial untuk 
memperoleh aktualisasi diri? 
Tujuannya yaitu agar mereka bisa 
aktualisasi diri. 
Baris 231-234. 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
pembelajaran saat 
proses intervensi 
sosial. 
Baris 243-263. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
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270. 
 
 
 
 
275. 
 
 
 
 
280. 
 
 
 
 
285. 
 
 
 
 
290. 
 
 
 
 
295. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
hidup mandiri dan tidak menjadi 
ketergantungan kepada orang lain. 
Agar mereka bisa tumbuh dan 
berkembang seperti anak-anak di 
luar panti yang bisa berkreasi dan 
berkarya tanpa ada rasa malu dan 
minder, walaupun mereka berasal 
dari orang tua yang tidak jelas asal 
usulnya.  
Kami berharap agar anak-anak di 
sini kuat mentalnya, jangan sampai 
anak-anak itu mengeluarkan air 
mata dan bisa tahan banting ketika 
berhadapan dengan masyarakat luas 
dan memiliki rasa percaya diri yang 
tinggi dalam beraktualisasi, 
sehingga anak akan mudah 
beradaptasi dan bersosialisasi di 
lingkungan masyarakat. 
Faktor apakah yang menjadi 
pendukung dan penghambat ketika 
anak beraktualisasi diri? 
Kalau faktor pendukungnya banyak 
ya mb, misalnya sekolah, kegiatan 
karang taruna di masyarakat, 
gotong royong di masyarakat, 
sholat berjamaah di masjid, 
pengajian bersama masyarakat, dan 
kegiatan-kegiatan di luar panti yang 
melibatkan masyarakat. 
Faktor penghambatnya masih ada 
menjelaskan 
tujuan pemberian 
intervensi sosial. 
Baris 267-286. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
faktor pendukung 
dan penghambat 
pemberian 
intervensi sosial. 
Baris 290-302. 
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300. 
 
 
 
 
305. 
 
 
 
 
310. 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber  
masyarakat yang tidak berjiwa 
sosial dan belum bisa menerima 
anak-anak yang tidak jelas asal 
usulnya. 
Terima kasih bu untuk waktunya 
hari ini, mungkin itu dulu yang bisa 
tanyakan bu. 
Iyaa mb sama-sama, nanti kalau 
kiranya masih ada yang perlu 
ditanyakan, besok bisa ditanyakan 
lagi 
Iya bu terima kasih, saya pamit 
dulu ya bu, assalamu’allaikum. 
Iya mb hati-hati, waallaikum 
sallam. 
 
 
 
 
 
Penutup. 
Baris 303- 313. 
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Lampiran 05. 
Hasil Wawancara Subjek Kedua 
W.2. S.2 
 
Nama  : Isnaini Uswatun Chasanah 
Agama  : Islam 
Pendidikan : S1 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Jabatan : Pembimbing Rohani 
No Pelaku Verbatim Tema 
1. 
 
 
 
5.  
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
Peneliti  
Narasumber  
Peneliti  
Narasumber  
Peneliti  
 
Narasumber  
Peneliti  
Narasumber  
Peneliti  
 
 
Narasumber  
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
Assalamu’allaikum mb 
Waallaikum salam mb 
Bagaimana kabarnya mb? Sehat? 
Alhamdulillah sehat mb 
Mb, hari ini lagi sibuk apa tidak 
mb? 
Kebetulan saya hari ini free mb 
Boleh ngobrol2 sebentar mb? 
Iya mb boleh 
Mb, mau tanya2 tentang anak asuh 
dan kegiatan di YPBT ini gpp ya 
mb? 
Iya mb gpp 
Secara umum bagaimana anak di 
sini beraktualisasi diri mb? 
Dengan cara bersosialisasi 
mengikuti kegiatan kampung, 
kemudian anak-anak di sini 
Opening. 
Baris 1-13. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
cara anak 
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20. 
 
 
 
 
25. 
 
 
 
 
30. 
 
 
 
 
35. 
 
 
 
 
40. 
 
 
 
 
45. 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
semuanya juga sekolah di luar jadi 
mereka bisa beradaptasi dengan 
lingkungan di luar panti mbak. 
Kegiatan apa saja yang bisa 
menumbuhkan rasa percaya diri 
anak ketika berinteraksi di 
lingkungan masyarkat? 
Dengan mengikuti semua kegiatan 
yang diselenggarakan di 
masyarakat contohnya karang 
taruna, sinoman, gotong royong, 
pengajian, sholat berjamaah di 
masjid, sekolah, dan bermain 
dengan masyarakat di sekitar panti 
mbak. 
Biasanya kalau sore hari itu anak-
anak di sini ada yang bermain 
dengan anak-anak di luar panti, 
seperti bermain sepak bola atau 
sekedar mengobrol dengan 
temannya di luar panti. 
Kapan intervensi sosial dilakukan 
mb? 
Kalau kelompok satu bulan sekali 
sehabis sholat maghrib anak-anak 
dikumpulkan mbak. 
Tapi kalau individu biasanya anak 
sendiri yang menceritakan 
masalahnya. 
Bagaimana pemberian intervensi 
sosial untuk memperoleh 
beraktualisasi 
diri. 
Baris 16-21. 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
kegiatan yang 
bisa 
menumbuhkan 
rasa percaya 
diri anak. 
Baris 26-39. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
pelaksaan 
intervensi 
sosial. 
Baris 42-47. 
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50. 
 
 
 
 
55. 
 
 
 
 
60. 
 
 
 
 
65. 
 
 
 
 
70. 
 
 
 
 
75. 
 
 
 
 
80. 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
aktualisasi diri mb? 
Dengan cara menggunakan 
ceramah biasanya berupa 
pemberian nasihat, motivasi dan 
semangat kepada anak-anak asuh 
di sini mb, kita saling sharing. 
Atau anak, kami suruh menuliskan 
masalah yang sedang mereka 
alami kemudian kami berikan 
solusi atau jalan keluar dari 
masalah tersebut mbak.  
Akan tetapi kalau secara individu 
ada 5 tahap mbak yaitu kontak 
awal, Kontak awal merupakan 
awal dari kegiatan intervensi sosial 
mbak. Pada tahap ini pembimbing 
dan anak asuh menjalin relasi 
tujuannya agar anak merasa 
nyaman ketika curhat dengan 
pembimbing. Kemudian assesmen, 
dalam tahap ini anak sudah mulai 
menceritakan masalahnya mbak, 
kemudian pembimbing melakukan 
wawancara dengan anak dan 
mencari penyebab dari masalah 
tersebut mbak. Barulah 
pembimbing memberikan nasihat 
dan membantu memecahkan 
masalahnya. Kemudian planning, 
anak diberikan arahan dan 
motivasi untuk menyelesaikan 
 
Narasumber 
menjelaskan 
pemberian 
intervensi sosial 
untuk 
memperoleh 
aktualisasi diri. 
Baris 51-106. 
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85. 
 
 
 
 
90. 
 
 
 
 
95. 
 
 
 
 
100. 
 
 
 
 
105. 
 
 
 
 
110. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
 
Narasumber 
masalah tersebut mbak, namun 
semua keputusan ada di tangan 
anak, saya hanya bisa memberikan 
arahan serta nasihat aja mbak. 
Kemudan langkah selanjutnya  
intervensi, dalam proses ini saya 
berdiskusi kepada anak, apa yang 
dia inginkan dari masalahnya, 
kemudian saya memberikan 
nasihat dan dukungan yang positif 
pada anak mbak. Setelah 
memberikan nasihat serta 
motivasi,  barulah anak bisa 
merenungkan apa yang dikatakan 
pembimbing mbak, dan perlahan-
lahan bisa berfikir positif untuk 
melakukan perubahan pada dirinya 
mbak. dan yang terakhir 
merupakan evaluasi, yaitu pada 
tahap ini pembimbing mengamati 
perkembangan anak mbak, apakah 
sudah mengalami perubahan apa 
belum ketika berada di luar panti, 
dan dari situ pembimbing bisa 
melihat perubahan anak setelah 
diberikan intervensi sosial. 
 Pembelajaran apa saja yang 
diberikan saat proses intervensi 
sosial untuk memperoleh 
aktualisasi diri dilakukan? 
Mengajarkan anak bagaimana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
115. 
 
 
 
 
120. 
 
 
 
 
125. 
 
 
 
 
130. 
 
 
 
 
135. 
 
 
 
 
140. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
hidup di lingkungan masyarakat 
agar selalu menjaga norma-norma 
dan etika yang berlaku, selalu 
memberikan motivasi, 
memberikan nasihat agar anak 
lebih percaya diri mbak.  
Apa yang menjadi tujuan dari 
pemberian intervensi sosial untuk 
memperoleh aktualisasi diri? 
Tujuaanya agar anak lebih percaya 
diri, bisa menerima dirinya sendiri, 
tidak merasa minder ketika 
berbaur dengan masyarakat, dan 
lebih semangat lagi dalam 
menjalani kehidupan ini mbak. 
Supaya anak bisa lebih mengenali 
dirinya, apa yang ia sukai dan 
tidak ia sukai, apa yang baik dan 
buruk untuk mereka. 
Faktor apakah yang menjadi 
pendukung dan penghambat ketika 
anak beraktualisasi diri? 
Faktor pendukungnya ada kemuan 
dalam diri anak untuk beradaptasi 
dengan lingkungan di luar panti. 
Sedangkan faktor penghambatnya, 
di sini kan anak-anak semuanya 
sekolah jadi jarang sekali kumpul 
bersama-sama kecuali pada waktu 
malam hari atau ketika waktu hari 
libur jadi pemberian intervensi 
Narasumber 
menjelaskan 
pembelajaran 
saat proses 
intervensi 
sosial. 
Baris 111-117. 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
tujuan 
pemberian 
intervensi 
sosial. 
Baris 121-130. 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
faktor 
pendukung dan 
penghambat 
pemberian 
intervensi 
sosial. 
Baris 134-150. 
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145. 
 
 
 
 
150. 
 
 
 
 
155. 
 
 
 
 
160. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
 
Narasumber  
 
 
Peneliti  
 
Narasumber  
 
hanya bisa dilakukan setiap satu 
bulan sekali. Kemudian waktu 
diberikan motivasi bersama, anak-
anak yang masih kecil suka 
berlari-larian mencari 
kesibukannya sendiri, jadi 
terkadang pemberian motivasi 
menjadi sedikit kurang maksimal. 
Terima kasih mb untuk waktunya 
hari ini, mb nanti kalau misalnya 
ada yang kurang mohon 
bantuannya lagi ya mb. 
Iya mb sama-sama, nanti bisa 
ngobrol-ngobrol lagi mb kalau 
masih ada yang kurang. 
Iyaa mb, kalau begitu saya pamit 
dulu ya mb, assalamu’allaikum. 
Waallaikum sallam mb, hati-hati 
dijalan mb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup. 
Baris 151-161. 
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Lampiran 06. 
Hasil Wawancara Subjek Ketiga 
W.3. S.3 
Nama  : Muslim Hidayat 
Agama  : Islam 
Pendidikan : S2 Psikologi 
Jabatan : Pekerja Sosial Kabupaten Klaten 
No Pelaku Verbatim Tema 
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
 
Peneliti  
Narasumber  
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
Peneliti  
 
 
 
Narasumber  
 
Peneliti  
 
Narasumber  
Peneliti  
 
Narasumber  
Assalamu’allaikum pak. 
Waallaikum salam mbak. 
Maaf kalau saya mengganggu 
waktunya pak. 
Iya mbak tidak apa-apa, kebetulan 
saya hari ini sedang tidak ada 
acara mbak. 
Sebelumnya perkenalkan pak saya 
Widya dari IAIN Surakarta yang 
melakukan penelitian di LKSA 
YPBT Klaten pak. 
Iya mbak, ada yang bisa saya 
bantu? 
Boleh minta waktunya sebentar 
pak? 
Iya mbak. 
Apakah bapak juga menjadi 
peksos di YPBT Klaten pak? 
Iya mbak, peksos Kabupaten 
Opening.  
Baris 1-16. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
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20. 
 
 
 
 
25. 
 
 
 
 
30. 
 
 
 
 
35. 
 
 
 
 
40. 
 
 
 
 
45. 
 
 
 
 
50. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
Klaten dulu awalnya  
penempatannya LKSA-LKSA, 
kemudian ditarik di kabupaten, 
kebetulan tahun 2017 ada 5 
peksos kemudian dibagi, karena 
waktu itu LKSA yang 
bekerjasama hanya 10 LKSA 
kemudian di buat penanggung 
jawab-penanggung jawab, 
kebetulan saya dapat tanggung 
jawab di LKSA Yatim Putra dan 
di YPBT Klaten tahun 2017 ini. 
Peksos di Kabupaten Klaten 
berkewajiban untuk penanggung 
jawab sebagai supervisi terhadap 
LKSA semua di Kabupaten 
Klaten, ketika di panti ditemukan 
masalah, pengurus panti 
memanggil peksos dalam rangka 
memberikan assesmen.  Kemarin 
disebutkan di organisasi forum 
LKSA posisi peksos sebagai 
penasihat terkait standar nasional 
pengasuhan anak kemudian 
bagaimana kinerja di panti 
termasuk anak asuhnya. 
Secara umum bagaimana anak di 
YPBT beraktualisasi diri? 
Kalau bagaimananya aktualisasi 
diri tergantung pengurus di sana 
mbak, kalau terhadap peksos, 
menjelaskan 
peran peksos 
di LKSA. 
Baris 19-45. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
anak di YPBT 
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55. 
 
 
 
 
60. 
 
 
 
 
65. 
 
 
 
 
70. 
 
 
 
 
75. 
 
 
 
 
80. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
peksos Klaten hanya sebatas 
pemenuhan terkait program 
kesejahteraan sosial anak. Ketika 
ditemukan masalah, pengurus 
memanggil peksos dalam rangka 
memberikan assesmen mbak. 
Tapi saya lihat anak-anak di sana 
sangat aktif ketika diberikan 
intervensi, dan anak-anak di sana 
mudah berbaur dengan 
masyarakat di sekitar panti mbak. 
Kapan pemberian intervensi sosial 
dilakukan? 
Intevensi sosialnya dilakukan 
terkait program yang ada mbak, 
kalau kemarin itu ada Temu 
Penguatan Anak dan Keluarga 
(TEPAK ), kebetulan saya yang 
memberikan intervensi terhadap 
keluarga atau masyarakat sekitar 
panti dan pengasuh di sana. 
Bagaimana proses pemberian 
intervensi sosial? 
Di YPBT mayoritas anak-anaknya 
terlantar jadi mereka tidak tau 
orang tua kandungnya, jadi dalam 
pelaksanaan TEPAK yang 
diundang yaitu pengasuh di sana 
dan masyarakat sekitar panti 
dalam rangka untuk sosialisasi 
terkait bagaimana pengasuhan 
beraktualisasi 
diri. 
Baris 48-61. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
waktu 
pemberian 
intervensi 
sosial. 
Baris 64-72. 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
proses 
intervensi 
sosial. 
Baris 74-86. 
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85. 
 
 
 
 
90. 
 
 
 
 
95. 
 
 
 
 
100. 
 
 
 
 
105. 
 
 
 
 
110. 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
terhadap anak, sebagai pengasuh, 
sebagai orang tua asli, dan sebagai 
masyarakat harusnya apa yang 
mereka lakukan terhadap anak, 
kemudian fungsi LKSA. 
Apa yang menjadi tujuan 
pemberian intervensi sosial? 
Fungsi peksos sendiri yaitu 
mengawal bagaimana standar 
pengasuhan di LKSA, jadi tujuan 
dari pemberian intervensi sosial 
tersebut untuk pengasuh agar para 
pengasuh lebih baik lagi dalam 
meningkatkan pola pengasuhan 
terhadap anak di panti, kemudian 
untuk masyarakat yaitu agar 
masyarakat bisa lebih 
meningkatkan kepedulian mereka 
terhadap anak yang ada di panti 
dan ikut membantu baik berupa 
moril dan materiil ketika di panti 
membutuhkan bantuan. 
Apa yang menjadi faktor 
pendukung dan penghambat 
ketika proses intervensi sosial? 
Faktor pendukungnya semua 
masyarakat dan pengasuh antusias 
mengikuti sosialasi, kemudian 
faktor penghambatnya tidak bisa 
ketemu dengan orang tua kandung 
anak-anak di YPBT. 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
tujuan 
intervensi 
sosial. 
Baris 89-109. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
faktoer 
pendukung dan 
penghambat 
intervensi 
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115. 
 
 
 
 
120. 
 
 
 
 
125. 
 
 
 
Peneliti  
 
 
 
 
Narasumber  
 
 
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
Iyaa pak terima kasih banyak pak 
untuk informasinya dan kesediaan 
bapak karena telah membantu 
saya menyelesaikan skripsi saya 
pak. 
Iya mb, nanti kalau masih ada 
yang perlu ditanyakan silahkan 
datang ke sini lagi mb. 
Iya pak terima kasih pak, 
Assalamu’allaikum 
Waallaikum sallam 
sosial. 
Baris 107-112. 
Penutup. 
Baris 115-125. 
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Lampiran 07. 
Hasil Wawancara Subjek Keempat 
W.4. S.4 
Nama  : Heru Susanto 
Agama  : Islam 
Pendidikan : S2 Konsentrasi Pekerja Sosial 
Jabatan : Pekerja Sosial Kabupaten Klaten 
No Pelaku Verbatim Tema 
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
 
Peneliti  
Narasumber 
Peneliti   
 
Narasumber  
 
Peneliti  
 
 
 
Narasumber  
 
Peneliti 
 
 
 
 
Narasumber  
 
Assalamu’allaikum pak 
Waallaikum salam mbak 
Maaf kalau saya mengganggu 
waktunya pak 
Kebetulan saya hari ini sedang 
tidak ada acara mbak 
Sebelumnya perkenalkan pak saya 
Widya dari IAIN Surakarta yang 
melakukan penelitian di LKSA 
YPBT Klaten pak 
Iya mbak, ada yang bisa saya 
bantu? 
Boleh minta waktunya sebentar 
pak? Saya mau tanya-tanya 
tentang metode intervensi sosial 
yang bapak gunakan dalam 
TEPAK kemarin pak 
Iya mbak boleh, apa yang bisa 
saya bantu mbak 
Opening.  
Baris 1-19. 
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20. 
 
 
 
 
25. 
 
 
 
 
30. 
 
 
 
 
35. 
 
 
 
 
40. 
 
 
 
 
45. 
 
 
 
 
50. 
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
Secara umum bagaimana anak di 
YPBT beraktualisasi diri? 
Kalau menurut saya anak-anak di 
YPBT itu kebanyakan mudah 
beradaptasi contohnya ketika saya 
melakukan intervensi sosial anak-
anak di sana antusias mengikuti 
kegiatan yang saya lakukan mbak, 
jadi mereka tidak merasa takut 
ketika berinteraksi dengan orang 
baru. 
Kapan pemberian intervensi sosial 
dilakukan? 
Ketika ada temu penguatan anak 
dan keluarga jadi kebetulan saya 
yang memberikan intervensi 
terhadap anak-anaknya. 
 
 
 
Bagaimana proses pemberian 
intervensi sosial? 
Semua anak yang ada saya 
kumpulkan kemudian saya 
memberikan materi dengan cara 
berdongeng agar anak mudah 
memahami apa yang saya 
ucapkan, dalam dongeng itu saya 
secara tidak langsung 
menyelipkan tentang akhlaq, 
kemudian saya juga melakukan 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
anak di YPBT 
beraktualisasi 
diri. 
Baris 22-30. 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
waktu 
pemberian 
intervensi 
sosial. 
Baris 33-36. 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
proses 
intervensi 
sosial. 
Baris 42-56. 
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55. 
 
 
 
 
60. 
 
 
 
 
65. 
 
 
 
 
70. 
 
 
 
 
75. 
 
 
 
 
80. 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
permainan dengan anak-anak, dan 
tidak lupa saya memberikan 
motivasi kepada anak-anak di 
YPBT agar mereka bisa menerima 
kehidupan yang diberikan oleh 
Tuhan. 
Apa yang menjadi tujuan 
pemberian intervensi sosial? 
Tujuannya agar anak-anak di sini 
lebih bersemangat dalam 
menjalani kehidupan ini tanpa ada 
rasa takut, lebih percaya diri dan 
memiliki akhlaq yang baik mbak. 
 
Apa yang menjadi faktor 
pendukung dan penghambat 
ketika proses intervensi sosial? 
Faktor pendukungnya ada 
kemauan dari anak dalam 
mengikuti intervensi sosial, dan 
anak sangat antusias serta mudah 
merespon ketika diberikan 
intervensi sosial. Sedangkan 
faktor penghambatnya waktunya 
sangat terbatas serta ruangannya 
tidak terlalu luas jadi ketika 
pemberian intervensi sosial 
menjadi kurang maksimal. 
Iyaa pak terima kasih banyak pak 
untuk informasinya dan kesediaan 
bapak karena telah membantu 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
tujuan 
intervensi 
sosial. 
Baris 59-62. 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
faktoer 
pendukung dan 
penghambat 
intervensi 
sosial. 
Baris 68-78. 
 
 
 
Penutup. 
Baris 79-93. 
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85. 
 
 
 
 
90. 
 
 
 
 
 
 
Narasumber  
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
  
saya menyelesaikan skripsi saya 
pak. 
Iya mbak sama-sama 
Mungkin ini dulu yang bisa saya 
tanyakan pak. 
Iya mb, nanti kalau sekiranya 
masih ada yang perlu ditanyakan 
silahkan datang ke sini lagi mbak. 
Iya pak terima kasih, kalau begitu 
saya pamit dulu pak, 
Asslamu’allaikum. 
Waallaikum sallam mb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
121 
 
Lampiran 08. 
Hasil Wawancara Subjek Kelima 
W.5. S.5. 
Nama  : FS 
Agama  : Islam 
Pendidikan : SMP 
Kelas  : 7 
Umur  : 12 Tahun 
No Pelaku Verbatim Tema 
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
Peneliti  
Narasumber 
Peneliti  
 
Narasumber   
Peneliti  
 
Narasumber  
Peneliti  
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
Selamat sore dek 
Iya mbak selamat sore 
Saya boleh ngobrol-ngobrol 
sebentar nggak dek? 
Iya mbak boleh 
Apakah di sini pernah diberikan 
intervensi sosial dek? 
Iya mbak pernah. 
Bagaimana perasaanmu setelah 
mendapatkan intervensi sosial untuk 
memperoleh aktualisasi diri 
tersebut? 
Perasaan saya lega mbak karena 
dengan diberikan intervensi berupa 
nasihat serta motivasi saya bisa 
lebih percaya diri lagi, dan tidak 
merasa malu lagi jika berada di luar 
panti.  
Opening. 
Baris 1-8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
perasaannya 
setelah 
mendapatkan 
intervensi 
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20. 
 
 
 
 
25. 
 
 
 
 
30. 
 
 
 
 
35. 
 
 
 
 
40. 
 
 
 
 
45. 
 
 
 
 
 
 
Peneliti   
 
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
 
 
Apakah intervensi sosial untuk 
memperoleh aktualisasi diri dapat 
membuatmu lebih mudah 
beradaptasi di masyarakat? 
Tentu saja mb, karena dengan 
intervensi sosial saya dapat 
mendapatkan motivasi serta cara-
cara hidup berbaur dan 
bersosialisasi dengan masyarakat 
mb. 
 
 
 
Apakah ada perubahan sesudah 
mendapatkan intervensi sosial?  
Sekarang saya bisa lebih percaya 
diri lagi, dan tidak merasa malu lagi 
jika berada di luar panti. Keinginan 
saya saat ini, saya pengen 
melanjutkan sekolah lagi mbak 
kalau saya sudah sembuh. Dulu saya 
merasa kurang percaya diri mbak, 
namun setelah mamah memberikan 
nasihat, saya jadi lebih termotivasi 
untuk lebih bisa menerima diri saya 
apa adanya mbak. 
Apakah usaha-usaha yang kamu 
lakukan untuk menjadi orang yang 
bermanfaat di masyarakat? 
sosial. 
Baris 13-18. 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
intervensi sosial 
dapat 
membuatnya 
lebih mudah 
berdaptasi di 
masyarakat. 
Baris 25-30. 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
perubannya 
setelah 
memperoleh 
intervensi 
sosial. 
Baris 36-46. 
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50. 
 
 
 
 
55. 
 
 
 
 
60. 
 
 
 
 
65. 
 
 
 
Narasumber   
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber  
Peneliti  
 
 
 
 
Narasumber  
 
Peneliti  
 
Usaha saya agar berguna di 
masyarakat yaitu, saya akan 
mengikuti aturan yang ada di 
masyarakat dan ikut serta membantu 
kegiatan di masyarakat mbak. 
 
 
Wah bagus itu dek, ditingkatkan ya 
dek. 
Iyaa mbak pasti. 
Dek, ini mbak pamit dulu ya dek, 
besok kita ngobrol-ngobrol lagi 
soalnya udah mau hujan dek, 
makasih ya dek untu waktunya hari 
ini. 
Iyaa mbak sama-sama, hati-hati ya 
mbak. 
Iya dek. 
Narasumber 
menjelaskan 
usaha yang 
dilakukan agar 
bermanfaat di 
masyarakat. 
Baris 50-54. 
Penutup. 
Baris 57-68. 
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Lampiran 09. 
Hasil Wawancara Subjek Keenam 
W.5. S.6 
Nama  : SW 
Agama  : Islam 
Pendidikan : SD 
Kelas  : 3 
Umur  : 10 Tahun 
No Pelaku Verbatim Tema 
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
Peneliti  
Narasumber 
Peneliti  
 
Narasumber   
Peneliti  
 
Narasumber 
Peneliti   
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
Selamat sore dek 
Iya mbak selamat sore 
Saya boleh ngobrol-ngobrol 
sebentar nggak dek? 
Iya mbak boleh 
Apakah di sini pernah diberikan 
intervensi sosial dek? 
Pernah mbak. 
Bagaimana perasaanmu setelah 
mendapatkan intervensi sosial untuk 
memperoleh aktualisasi diri 
tersebut? 
Perasaan saya setelah mendapatkan 
intervensi sosial yaitu saya merasa 
lebih lega mbak. 
 
 
 
Opening. 
Baris 1-8. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
perasaannya 
setelah 
mendapatkan 
intervensi 
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20. 
 
 
 
 
25. 
 
 
 
 
30. 
 
 
 
 
35. 
 
 
 
 
40. 
 
 
 
 
45. 
 
 
 
 
 
 
Peneliti   
 
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
Apakah intervensi sosial untuk 
memperoleh aktualisasi diri dapat 
membuatmu lebih mudah 
beradaptasi di masyarakat? 
Iya mbak, sekarang saya lebih 
percaya diri mb, sudah tidak merasa 
minder dan takut lagi ketika berada 
di lingkungan di luar panti. 
 
 
 
 
 
Apakah ada perubahan sesudah 
mendapatkan intervensi sosial?  
Ya mbak sekarang saya sudah tidak 
merasa takut lagi jika berada di luar 
panti dan berinteraksi dengan orang-
orang baru mbak, saya juga pengen 
bisa menjadi orang yang berguna di 
masyarakat mb, dan mengikuti 
semua kegiatan di masyarakat 
 
Apakah usaha-usaha yang kamu 
lakukan untuk menjadi orang yang 
bermanfaat di masyarakat? 
Usaha saya agar berguna di 
masyarakat yaitu, saya akan selalu 
tolong menolong terhadap orang 
sosial. 
Baris 13-15. 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
intervensi sosial 
dapat 
membuatnya 
lebih mudah 
berdaptasi di 
masyarakat. 
Baris 25-28. 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
perubannya 
setelah 
memperoleh 
intervensi 
sosial. 
Baris 36-42. 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
usaha yang 
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50. 
 
 
 
 
55. 
 
 
 
 
60. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
Narasumber 
Peneliti  
 
 
 
 
Narasumber  
 
Peneliti  
lain, tidak membeda-bedakan 
teman, dan selalu menghormati 
orang lain mbak. 
 
Iya dek, tetap semangat ya dek. 
Iyaa mbak pasti. 
Dek, ini mbak pamit dulu ya dek, 
besok kita ngobrol-ngobrol lagi 
soalnya mbak ada janji sama temen 
dek, makasih ya dek untu waktunya 
hari ini. 
Iyaa mbak sama-sama, hati-hati ya 
mbak. 
Iya dek. 
dilakukan agar 
bermanfaat di 
masyarakat. 
Baris 47-52. 
Penutup. 
54-64. 
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Lampiran 10. 
TRANSKRIP OBSERVASI 
Obeservasi Hari Senin, 16 Oktober 2017 
Pada jam 10 pagi peneliti datang ke panti YPBT Klaten untuk melihat 
letak geografis LKSA YPBT klaten yang terletak di jalan Sindoro 14 B, 
Gayamprit, Kabupaten Klaten. 
Observasi Hari Selasa, 17 Oktober 2017 
Pada pukul 3 sore peneliti datang ke panti YPBT Klaten dan mengamati 
anak-anak di sana ada yang sedang membatu pengasuh memasak, persiapan les 
privat di luar panti, dan ada juga yang bercengkrama dan bermain teman-
temannya di panti. Kebetulan di sana anak-anak banyak yang sudah pulang 
sekolah, jadi mereka sedang beristirahat di ruang tv. 
Observasi Hari Rabu, 18 Oktober 2017 
Peneliti mengamati FS, ketika peneliti berada di sana peneliti melihat FS 
tampak duduk di ruang tv dengan tongkat di samping tempat duduknya, tapi ia 
kelihatan seperti melamun, ketika peneliti bertanya denganya ia hanya diam tidak 
menjawab. 
Observasi Hari Kamis, 19 Oktober 2017 
Peneliti mengamati SW yang waktu itu sedang mengobrol dengan 
temannya di panti, ketika peneliti mengajak bicara dengannya ia hanya menjawab 
secara singkat, ketika peneliti bertanya lagi dengannya ia tidak menjawab. 
Observasi Hari Jum’at, 20 Oktober 2017 
Peneliti mengamati pemberian intervensi sosial kepada FS oleh 
pembimbing. Intervensi ini dilakukan dengan cara bertatap muka dengan FS. F 
merasa kurang percaya diri dengan keadaan yang dialami akibat sakit dan harus 
diamputasi salah satu kakinya. Setelah FS diamputasi, F menjadi lebih pendiam. 
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Kemuadian pembimbing memberikan nasihat kepada F bahwa yang dimiliki di 
dunia ini adalah milik Allah, kalaupun Allah harus mengambilnya berarti itu 
sudah kehendak yang kuasa. Karena di dunia ini semuanya hanya titipan. F 
mendengarkan dengan baik dan lebih mengerti setelah diberikan nasihat. 
Observasi Hari Senin, 23 Oktober 2017 
Peneliti mengamati pemberian intervensi sosial kepada SW oleh 
pembimbing. Intervensi ini dilakukan dengan cara bertatap muka dengan SW, 
pembimbing bertanya kepada S “kenapa kamu tidak ikut bermain dengan teman-
temanmu di luar panti?” klien menjawab “saya takut mah, saya gak berani”, 
kemudian pembimbing memberikan nasihat kepada S bahwa semua orang yang 
hidup itu pasti akan membutuhkan orang lain, kalau kamu merasa takut jika 
bertemu dengan orang baru bagaimana kamu akan bersosialisasi nantinya, kalau 
kamu tidak bisa bersosialisasi kamu tidak akan punya teman nanti. S 
mendengarkan dengan baik apa yang dikatakan oleh pembimbing. 
 
Observasi Hari Kamis, 26 Oktober 2017 
Peneliti mengamati pemberian intervensi sosial secara berkelompok 
kepada anak asuhnya, intervensi ini dipimpin oleh ibu kepala di YPBT. Setelah 
selesai sholat maghrib anak asuhnya di suruh berkumpul di ruang tamu sekitar 
pukul 18.30-19.30, kemudian beliau melakukan evaluasi masalah sekolah anak-
anak asuhnya, kegiatan piket di panti, bagaimana anak asuhnya berinteraksi dan 
bersosialisasi dengan lingkungan di luar panti. Dalam proses intervensi sosial 
tersebut pembimbing memberikan materi berupa motivasi supaya anak-anak 
selalu berfikir yang positif dan memberikan nasihat agar anak selalu terus 
bersemangat dalam mencari ilmu supaya anak-anak di sini bisa meraih cita-
citanya di masa depan sehingga bisa menjadi orang-orang yang sukses.  Lalu 
pembimbing memberikan nasihat supaya anak-anak semuanya memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi, tidak boleh merasa malu dan minder. Dan terakhir 
pembimbing menasihati anak asuhnya bagaimana cara hidup bermasyarakat agar 
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anak-anak di sini tidak salah dalam pergaulan. Dalam pemberian motivasi, anak-
anak mendengarkan dan memperhatikan apa yang diberikan oleh pembimbing. 
Observasi Hari Kamis, 09 November 2017 
Peneliti mengamati ketika anak-anak di YPBT sedang melakukan kegiatan 
belajar mengaji oleh pengasuh, kegiatan mengaji hari ini dilakukan pada pukul 
16.00 WIB dan dilanjutkan sholat maghrib berjamaah. Ketika kegiatan mengaji 
berlangsung, semua anak antusias mengikuti, karena mayoritas mereka beragama 
Islam. 
Observasi Hari Sabtu, 11 November 2017 
Peneliti mengamati sarana dan prasarana yang ada di YPBT, YPBT berdiri 
di atas tanah ± 280 m2 dengan konsep bangunan bertingkat. Untuk lantai bawah 
terdapat ruang tamu, dapur, ruang usaha produktif, kamar tidur, dan kamar mandi. 
Sedangkan dilantai atas terdapat kamar tidur. Selain itu juga dilengkapi juga 
dengan rak sepatu, tempat mencuci baju, tempat menjemur baju, dan tempat 
parkir. 
Observasi Hari Senin, 13 November 2017 
Peneliti mengamati bagaimana anak asuh berinteraksi dengan masyarakat 
sekitar panti YPBT, mereka tampak akrap ketika sedang ngobrol bersama. Dan 
anak-anak yang masih balita juga tidak takut ketika berinteraksi dengan orang 
baru. 
Observasi Hari Selasa, 14 November 2017 
 Pemberian intervensi sosial kedua dilakukan pada sore hari intervensi 
tersebut untuk melanjutkan intervensi yang sebelumnya dilakukan pada FS dan 
SW. Pembimbing memberikan nasihat kepada FS dan SW.  
Pembimbing memberikan pemahaman kepada FS bahwa harus 
mensyukuri apa yang dimiliki dan apa yang dipunyai, tidak perlu malu apalagi 
minder. Selagi hidup tidak menyusahkan orang lain. Pengasuh memberikan 
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pemahaman bahwa perasaan tidak percaya diri itu tidak benar. Jika perasaan tidak 
percaya diri itu dibiarkan maka akan berdampak buruk pada diri sendiri. 
Sebaliknya jika kamu lebih percaya diri dengan apa yang kamu miliki maka 
apapun keadaanmu saat ini kamu akan menerimanya.  
Selanjutnya, pembimbing memberikan pemahaman kepada SW bahwa 
perasaan takut dan tidak berani itu termasuk rasa tidak percaya diri. Padahal 
perasaan seperti itu tidak baik untuk dipelihara. Sebaliknya jika kamu lebih berani 
dan lebih percaya diri, pasti nanti kamu akan menjadi orang yang hebat. Perasaan 
takut dan tidak berani itu harus sedikit demi sedikit dihilangkan karna itu bisa 
menghambat langkahmu untuk berprestasi nantinya.  
Peneliti mengamati perkembangan FS dan SW, FS sudah terlihat 
tersenyum dan mulai menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. FS juga  
lebih termotivasi untuk melakukan perubahan positif, serta ia lebih siap untuk 
menerima kondisinya saat ini. Seperti halnya FS, SW juga sudah terlihat lebih 
aktif dan mau menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. SW lebih 
terdorong untuk sedikit demi sedikit menjadi lebih percaya diri dan terdorong 
untuk bersosialisasi dengan teman-temannya yang ada di luar panti 
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Lampiran 11. 
JURNAL PELAKSAAN PENELITIAN 
Di LKSA YPBT KLATEN 
NO TANGGAL KEGIATAN 
1 Senin,  
16 Oktober 
2017 
Observasi mengenai letak geografis di YPBT 
Klaten. 
Wawancara dengan pengasuh panti. 
2 Selasa,  
17 Oktober 
2017 
Observasi mengenai kegiatan anak asuh di 
YPBT. 
Wawancara dengan kepala YPBT Klaten (Ibu 
Sri Rejeki). 
3 Rabu,  
18 Oktober 
2017 
Observasi dan wawancara dengan anak asuh 
(FS). 
4 Kamis,  
19 Oktober 
2017 
Observasi dan wawancara dengan anak asuh 
(SW). 
5 Jum’at,  
20 Oktober 
2017 
Observasi pelaksanaan intervensi sosial oleh 
kepala YPBT ( ibu sri rejeki) dengan FS agar 
bisa lebih percaya diri dan menerima dirinya 
sendiri. 
Wawancara dengan kepala YPBT Klaten (Ibu 
Sri Rejeki). 
6 Senin, 23 
Oktober 2017 
Observasi pelaksanaan intervensi sosial oleh 
pembimbing di YPBT (Mbak Isna) dengan 
SW agar bisa lebih percaya diri dalam 
bersosialisasi dan berinteraksi di masyarakat. 
Wawancara dengan pembimbing rohani (Mb 
Isna). 
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7 Kamis,  
26 Oktober 
2017 
Observasi pelaksanaan intervensi sosial 
dengan cara berkelompok oleh kepala YPBT 
(Ibu Sri Rejeki) kepada semua anak asuhnya, 
intervensi tersebut berupa evaluasi, pemberian 
nasihat serta motivasi agar lebih percaya diri, 
selalu berfikir positif, dan bisa beraktualisasi 
diri dengan baik. 
Wawancara dengan kepala YPBT (Ibu Sri 
Rejeki). 
8 Senin,  
30 Oktober 
2017 
Wawancara dengan Peksos Kabupaten Klaten 
(Pak Muslim) selaku penasihat di LKSA 
YPBT Klaten di bagian TEPAK (Temu 
Penguatan Anak dan Keluarga) yang 
memberikan sosialisasi kepada keluarga, 
pengasuh, serta masyarakat sekitar YPBT. 
9 Senin,  
06 November 
2017 
Wawancara dengan Peksos Kabupaten Klaten 
(Pak Heru) selaku penasihat di LKSA YPBT 
Klaten di bagian TEPAK (Temu Penguatan 
Anak dan Keluarga) yang memberikan 
intervensi terhadap anak asuh di YPBT. 
10 Kamis,  
09 November 
2017 
Observasi pelaksanaan kegiatan mengaji oleh 
pembimbing rohani (Mb Isna) kepada semua 
anak asuh di YPBT Klaten. 
11 Sabtu,  
11 November 
2017 
Observasi melihat sarana dan prasarana di 
YPBT Klaten dan berinteraksi dengan anak-
anak asuh yang masih balita. 
12 Senin,  
13 November 
2017 
Observasi melihat anak asuh yang 
berinteraksi dengan masyarakat sekitar panti 
YPBT. 
13 Selasa,  Observasi dan wawancara melihat 
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14 November 
2017 
perkembangan FS dan SW. 
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Lampiran 12. 
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Lampiran 13. 
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Lampiran 14. 
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Lampiran 15. 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. Data Pribadi 
Nama    : Widyaningsih 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Klaten, 12 Februari 1995 
Agama    : Islam 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Status Perkawinan  : Belum Menikah 
Alamat  : Dukuh Gading Wetan Rt.01/05, Desa 
Bono, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten. 
No. Hp   : 082137573396 
Email    : Widyaningsih494@yahoo.com 
Nama Ayah   : Sunaryo 
Nama Ibu   : Siti Margo Prihatin 
 
B. Data Riwayat Pendidikan 
Jenjang Nama Sekolah Jurusan Lulusan 
SD 
SD Negeri 1 Bono - 2007 
SMP 
SMP Negeri 1 Tulung - 2010 
SMA 
SMA Negeri 1 Jatinom IPS 2013 
S1 
IAIN Surakarta BK Islam 2018 
 
 
 
 
